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ABSTRAK

Nurul Atiqah, Pengaruh Lingkungan Pertemanan Terhadap Perilaku
Sosial Yang Berdampak Pada Gaya Hidup Generasi Z Di Kota Tanjung Selor.
Berkuliah di Universitas Kaltara dibawah bimbingan Ibu Dewi Qomariah Imelda,
S.E., MM., AK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
signifikan Lingkungan Pertemanan terhadap Gaya Hidup, Lingkungan
Pertemanan terhadap Perilaku Sosial, dan Perilaku Sosial terhadap Gaya Hidup
Generasi Z Di Kota Tanjung Selor. Metode penelitian yang digunakan penelitian
ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z
yang ada di Kota Tanjung Selor. Jumlah responden yang diteliti adalah sebanyak
100 responden. Pengumpulan data berupa kuesioner, teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah SPSS versi 23 dan SEM versi 23. Hasil
penelitian ini adalah pertama, ditemukan bahwa Lingkungan Pertemanan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada Gaya Hidup. Kedua, Lingkungan
Pertemanan berpengaruh positif namun tidak signifikan pada Perilaku Sosial. Dan
ketiga, Perilaku Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup.

Kata kunci : Lingkungan Pertemanan, Perilaku Sosial dan Gaya Hidup.
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ABSTRACT

Nurul Atigah, The Influence of Friendship Environment on Social
Behavior That Impacts Generation Z Lifestyle. In Tanjung Selor City. Studied at
Kaltara University under the guidance of Mrs. Dewi Qomariah Imelda, SE., MM.,
AK

The purpose of this study was to determine the extent of the significant
influence of Friendship Environment on Lifestyle, Friendship Environment on
Social Behavior, and Social Behavior on Generation Z Lifestyle in Tanjung Selor
City. The research method used in this study is a quantitative method. The
population in this study was Generation Z in Tanjung Selor City. The number of
respondents studied was 100 respondents. Data collection in the form of
questionnaires, data analysis techniques used in this study were SPSS version 23
and SEM version 23. The results of this study are first, it was found that
Friendship Environment has a negative and not significant effect on Lifestyle.
Second, Friendship Environment has a positive but not significant effect on Social
Behavior. And third, Social Behavior has a positive and significant effect on
Lifestyle.

Keywords: Friendship Environment, Social Behavior and Lifestyle.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Generasi Z adalah generasi yang tumbuh di era digital dan memiliki
karakteristik yang unik dan berbeda dengan generasi sebelumnya. Menurut
Atika dkk dalam Rahmanda (2020) Mendefinisikan bahwa generasi Z
merupakan generasi yang lahir pada tahun 1996-2010. Mereka sering disebut
sebagai generasi net atau i-Generation karena tumbuh di era digital yang maju
dan tidak pernah mengenal dunia tanpa internet dan teknologi canggih.
Walaupun lahir di era digital, gen Z menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks dalam kehidupan sehari-hari mereka salah satu isu yang paling
sering terjadi adalah tekanan dari media sosial yang berdampak pada
lingkungan pergaulan. Mereka sering merasa harus memenuhi ekspektasi yang
ditetapkan oleh orang lain, yang dapat mempengaruhi harga diri dan kesehatan
mental, dan gaya hidup mereka. Gaya hidup generasi Z sering kali
dipengaruhi oleh tren yang berkembang di kalangan teman-teman mereka. Hal
ini dapat mengakibatkan adanya ketergantungan pada teman-teman mereka
untuk membuat keputusan penting, seperti memilih Universitas, karier, atau
gaya hidup. Sehingga dalam lingkungan pertemanan gen Z memiliki pengaruh

yang kuat terhadap perilaku dan gaya hidup seseorang melalui proses adaptasi,



peniruan perilaku sosial, kemandirian, pembentukan identitas, serta potensi
pengaruh negatif.

Hal ini juga terlihat dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti di lapangan, dimana ditemukan adanya Toxic friendship, komunikasi
yang buruk, perubahan dinamika sosial, ketidakcocokan dalam tujuan dan
tekanan sosial serta interaksi yang buruk seperti mengkritik atau menghakimi,
menunjukkan perilaku agresif, mengabaikan kebutuhan teman, berbicara
negatif tentang teman di belakang mereka, dan membuat lelucon yang
menyinggung atau merendahkan yang terjadi pada lingkungan pertemanan
generasi Z di sekolah maupun di lingkungan kampus . Sehingga munculnya
dampak pada gaya hidup generasi Z seperti, kesehatan mental akibat tekanan
sosial, ketidakpastian ekonomi, kurangnya kesadaran lingkungan dan krisis
identitas. Selain pengaruh yang negatif lingkungan pertemanan juga memiliki
sisi positif seperti dukungan dan motivasi, meningkatkan percaya diri,
dukungan emosional dan lain sebagainya. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk memilih teman serta memiliki kesadaran akan dampak dari
lingkungan yang positif maupun negatif dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah
penelitian yang juga dilakukan oleh Evie Putri dan Arima Yusta (2023)
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji korelasi hubungan antara interaksi
teman sebaya dengan perilaku sosial anak, terdapat korelasi atau hubungan
positif atau signifikan. Dan Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan,
lingkungan pertemanan dapat mempengaruhi perilaku sosial yang memiliki

dampak pada gaya hidup generasi Z.



Maka untuk mengetahui lebih dalam lagi, peneliti melakukan
observasi awal dengan mengajukan satu pertanyaan kepada generasi Z yang
ada di kota Tanjung Selor, yaitu sebanyak 20 orang responden dengan
pertanyaan “Apakah lingkungan pertemananmu mempengaruhi perilaku sosial

dan gaya hidupmu? a. Ya b. Tidak”

mYa

m Tidak

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 1.1
Hasil Wawancara Responden Generasi Z Di Kota Tanjung Selor
Dalam Bentuk Diagram

Berdasarkan gambar 1.1 diagram diatas dapat dilihat bahwa generasi Z di
Tanjung Selor sebanyak 14 orang yang mengatakan bahwa lingkungan
pertemanan dapat mempengaruhi perilaku sosial yang memiliki dampak pada
gaya hidup, yang memiliki nilai persentase sebesar 70% hal ini dilandasi dengan
alasan menjaga solidaritas pertemanan, mengikuti tren, agar terlihat gaul dan
dapat meningkatkan rasa percaya diri. Dan sebanyak 6 orang yang mengatakan
bahwa lingkungan pertemanan tidak dapat mempengaruhi perilaku sosial dan juga

tidak memiliki dampak pada gaya hidup yang memiliki nilai persentase sebesar



30%, hal ini dikarenakan beberapa orang memiliki prinsip hidup yang kuat,
memiliki kesadaran diri, didikan orang tua yang tegas, serta memiliki kepribadian
yang introvert atau tertutup. Dengan melakukan observasi lapangan dan dugaan
sementara peneliti dapat menyimpulkan bahwa lingkungan pertemanan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku sosial dan memiliki dampak pada
gaya hidup generasi Z. Interaksi yang positif dapat mendukung perkembangan
sosial yang sehat, sementara interaksi yang negatif dapat membawa dampak buruk
pada perilaku sosial. Lingkungan pertemanan dan perilaku sosial juga memiliki
dampak terhadap gaya hidup generasi Z. Dari interaksi dengan teman sebaya

dapat membentuk pilihan gaya hidup dan perilaku sehari-hari mereka.

Dengan demikian, lingkungan pertemanan berperan penting dalam
membentuk perilaku sosial dan gaya hidup seseorang, yang secara langsung
mempengaruhi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di masa depan. SDM
sering kali diasosiasikan dengan dunia kerja dan organisasi, akan tetapi
sebenarnya konsep ini jauh lebih luas dan mencakup kualitas yang dimiliki oleh
setiap orang. Membangun lingkungan pertemanan yang positif dan mendukung,
adalah langkah penting untuk memastikan bahwa seseorang dapat berkembang
menjadi individu yang berkualitas, baik secara sosial maupun gaya hidup mereka.
Hal ini tidak hanya dapat bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat
secara keseluruhan, karena generasi yang sehat dan berperilaku yang baik akan
berkontribusi pada kemajuan sosial dan ekonomi. Maka dari uraian latar belakang

tersebut peneliti tertarik untuk mengajukan sebuah penelitian dengan judul



“Pengaruh Lingkungan Pertemanan Terhadap Perilaku Sosial Yang

Berdampak Pada Gaya Hidup generasi Z Di Kota Tanjung Selor”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. Sejauh mana lingkungan pertemanan berpengaruh signifikan terhadap gaya

hidup generasi Z di Kota Tanjung Selor?

b. Sejauh mana lingkungan pertemanan berpengaruh signifikan terhadap perilaku

sosial generasi Z di Kota Tanjung Selor?

c. Sejauh mana perilaku sosial berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup

generasi Z di Kota Tanjung Selor?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

a. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh signifikan lingkungan pertemanan

terhadap gaya hidup generasi Z di Kota Tanjung Selor

b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh signifikan lingkungan pertemanan

terhadap perilaku sosial generasi Z di Kota Tanjung Selor



c. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh signifikan perilaku sosial terhadap

gaya hidup generasi Z di Kota Tanjung Selor.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis
sendiri baik untuk kepentingan ilmu pengetahuan hingga pengalaman yang

didapatkan

b. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau

informasi tambahan yang berguna dalam melakukan penelitian lanjutan.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil sampel pada Generasi Z

yang lahir pada tahun 1996-2010 yang ada di kota Tanjung Selor.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1.1 Teori Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan dalam Dunie (2018) menjelaskan bahwa MSDM memiliki
arti sebagai keahlian terpadu yang berasal dari daya pikir dan daya fisik yang
dimiliki oleh setiap individu. Ini menunjukkan bahwa SDM tidak hanya berkaitan

dengan tenaga kerja, tetapi juga dengan kualitas dan kemampuan yang dimiliki.

Menurut Handoko, Habe dan Kuswarak (2017) mengatakan bahwa
Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-

tujuan individu maupun organisasi.

Menurut John M. Ivancevich (2017) MSDM dapat diartikan sebagai proses
pengelolaan sumber daya manusia internal, seperti keterampilan, pengetahuan,

dan motivasi, untuk mencapai tujuan individu.

Menurut Dave Ulrich (2019) Manajemen Sumber Daya Manusia mencakup
kegiatan seperti pengembangan kepribadian, pengelolaan stres, atau peningkatan

kinerja untuk mencapai tujuan.



Menurut Yohanson et al. (2021) MSDM merupakan faktor sentral dalam
suatu organisasi dan individu, yang meliputi kemampuan, keterampilan, dan

pengetahuan yang dimiliki seseorang.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa MSDM
adalah keahlian terpadu yang berasal dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki

oleh setiap individu atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Meskipun MSDM sering kali diasosiasikan dengan lingkungan Kkerja,
prinsip-prinsipnya dapat diterapkan di berbagai konteks sosial lainnya.
Pengelolaan hubungan antar individu, baik dalam komunitas, pertemanan,
keluarga, pendidikan, maupun organisasi keagamaan, sangat penting untuk
menciptakan interaksi yang positif dan produktif, MSDM bertujuan untuk

mengoptimalkan kontribusi individu dalam mencapai tujuan organisasi.

Menurut Busro (2018) ada beberapa teori yang terkait dengan MSDM

diantaranya:

a. Teori Budaya Organisasi
Budaya organisasi mencakup nilai-nilai dan norma yang membentuk perilaku
individu dalam kelompok. Dalam konteks pertemanan, budaya ini dapat
mempengaruhi cara individu berinteraksi dan membangun hubungan.
Misalnya, dalam kelompok yang memiliki budaya saling menghargai, anggota
cenderung lebih terbuka dan mendukung satu sama lain, yang memperkuat

ikatan sosial.



b. Teori Kompetensi

Kompetensi merujuk pada kemampuan individu untuk berkontribusi secara
efektif dalam kelompok. Dalam pertemanan, kompetensi sosial seperti
kemampuan berkomunikasi, empati, dan resolusi konflik sangat penting.
Individu yang memiliki kompetensi ini dapat lebih mudah membangun

hubungan yang positif dan mengatasi tantangan dalam interaksi sosial.

c. Teori Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri berperan penting dalam interaksi sosial. Individu yang
percaya diri cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan sosial
dan lebih mampu mengekspresikan diri. Kepercayaan diri ini dapat
meningkatkan kualitas hubungan pertemanan, karena individ u merasa lebih

nyaman untuk berbagi pengalaman dan perasaan.

d. Teori Motivasi

Motivasi dalam konteks pertemanan sering kali berasal dari kebutuhan untuk
diterima dan dihargai. Motivasi ini mendorong individu untuk berinteraksi dan
membangun hubungan yang positif. Ketika individu memiliki motivasi yang
kuat untuk menjaga hubungan, mereka lebih cenderung untuk berinvestasi

waktu dan usaha dalam pertemanan.

e. Teori Komitmen Organisasi

Komitmen terhadap kelompok pertemanan mencerminkan loyalitas dan

keterikatan individu terhadap kelompok tersebut. Individu yang berkomitmen
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cenderung lebih terlibat dalam aktivitas kelompok dan mendukung satu sama
lain. Komitmen ini penting untuk menjaga hubungan jangka panjang dan

menciptakan lingkungan yang harmonis.
f. Teori Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan dalam kelompok pertemanan sering kali
melibatkan diskusi dan konsensus. Keputusan yang diambil secara kolektif
dapat meningkatkan rasa memiliki di antara anggota. Ini juga menciptakan
kesempatan bagi setiap individu untuk berkontribusi, sehingga meningkatkan

rasa tanggung jawab dan keterlibatan.
g. Teori Komunikasi Interpersonal

Komunikasi yang efektif adalah kunci dalam membangun dan memelihara
hubungan. Dalam konteks pertemanan, komunikasi interpersonal yang baik
dapat membantu menyelesaikan konflik dan memperkuat ikatan emosional.
Keterampilan komunikasi yang baik memungkinkan individu untuk memahami
dan menghargai perspektif satu sama lain, yang penting untuk hubungan yang

sehat.
h. Teori Kerja sama

Kerja sama dalam kelompok pertemanan sangat penting untuk mencapai tujuan
bersama. Ketika anggota kelompok bekerja sama, mereka dapat saling
mendukung dan memanfaatkan kekuatan masing-masing. Kerja sama ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat hubungan antar

individu, menciptakan rasa saling percaya dan solidaritas.



11

2.1.1.2 Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) tidak hanya berpacu pada
dunia kerja, tetapi juga dapat di tetapkan dalam berbagai konteks lain seperti,
Organisasi, Pendidikan, komunitas, pemerintahan, pengembangan masyarakat

ataupun pengembangan suatu individu.

Carl Rogers dalam Nurul Alfiah (2023) mengemukakan berkaitan tentang
ruang lingkup Manajemen Sember Daya Manusia (MSDM) yang berfokus pada

Pengembangan individu kedalam beberapa bagian di antaranya sebagai berikut:

a. Pengembangan Kesadaran Diri
Membantu individu mengambangkan kesadaran diri tentang kekuatan dan
kelemahan mereka. Kesadaran diri ini dapat membantu individu memahami
diri sendiri dan membuat Keputusan yang tepat untuk diri sendiri.

b. Penerimaan Diri
Membantu individu menerima diri sendiri apa adanya tanpa syarat.
Penerimaan diri ini dapat membantu individu mengembangkan sikap yang
positif terhadap diri sendiri dan meningkatkan kepercayaan diri.

c. Aktualisasi Diri
Membantu individu mencapai aktualisasi diri dan mengembangkan potensi
mereka. Aktualisasi diri ini dapat membantu individu dan meningkatkan

kualitas hidup.
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d. Kemandirian
Membantu individu mengembangkan kemandirian dan membuat Keputusan
yang tepat untuk diri sendiri. Kemandirian ini dapat membantu individu
mengembangkan tanggung jawab dan meningkatkan kemampuan untuk

mengatasi tantangan.

2.1.2 Gaya Hidup

2.1.2.1 Definisi Gaya Hidup

Menurut Enggel dalam Rismayanti dan Oktapiani (2020) gaya hidup
adalah cara yang dilakukan seseorang dalam hidupnya dalam hal menghabiskan
waktu dan nilai uang melalui hal-hal yang dilakukan seperti aktivitas, minat, dan
opini.

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Alamanda (2018) gaya hidup adalah

pola kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas, minat dan opininya.

Menurut Setiadi dalam Yusniar (2023), gaya hidup didefinisikan sebagai,
cara hidup yang didefinisikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu
mereka, apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia

sekitarnya.

Menurut Kunto (2018) Gaya hidup adalah cara hidup yang terkait dengan

nilai-nilai, norma, dan budaya yang dianut oleh individu atau kelompok. Gaya
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hidup dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan, dan

dapat mempengaruhi perilaku dan keputusan individu atau kelompok.

Menurut Rizky (2019) Gaya hidup adalah pilihan hidup yang dibuat oleh
individu dalam konteks sosial dan budaya, yang mencakup aspek-aspek seperti
kesehatan, lingkungan, dan sosial. Gaya hidup dapat mempengaruhi kesejahteraan
dan kualitas hidup individu atau kelompok, serta dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti pendidikan, pendapatan, dan akses ke sumber daya.

Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
merupakan cara individu menjalani hidupnya, yang mencakup pengeluaran waktu
dan uang serta gaya hidup mencerminkan pola perilaku dan nilai-nilai yang
dipegang oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. Gaya hidup juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor sosial, ekonomi, dan pengaruh

lingkungan.

2.1.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut Susanto dalam Yusniar (2023) menjelaskan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi gaya hidup seseorang, sebagai berikut:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri (internal) terdiri dari:

1) Sikap merupakan suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek, yang diorganisasi
melalui pengalaman yang mempengaruhi secara langsung pada perilaku.
Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi kebiasaan,

kebudayaan dan lingkungan sosialnya.
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2) Pengalaman dan Pengamatan, pengalaman seseorang dapat mempengaruhi
cara seseorang dalam mengamati sesuatu sehingga akhirnya dapat
membentuk pendapatan pribadi mereka terhadap suatu hal, pengalaman ini
didapat dari semua tindakannya dimasa lalu. Sehingga dapat mempengaruhi

opini seseorang dan pada akhirnya akan membentuk gaya hidup

3) Kepribadian adalah karakteristik individu dan cara berperilaku yang

menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.

4) Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image
merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat
terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan

menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya.

5) Motif merupakan perilaku individu yang muncul karena adanya motif
kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise. Jika motif
seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka akan membentuk

gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.

6) Persepsi adalah proses dimana seseorang memilith, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambaran yang

berarti.

b. Faktor yang berasal dari luar (eksternal) terdiri dari:



15

1) Kelompok referensi, adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung
atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Pengaruh

tersebut akan mengarahkan seseorang pada perilaku dan gaya hidup.

2) Keluarga, memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk sikap dan
perilaku seseorang, karena terdapat pola asuh orang tua yang membentuk
kebiasaan seseorang, yang secara tidak langsung akan mempengaruhi pola

hidupnya.

3) Kelas sosial, merupakan pembagian masyarakat yang relatif homogen dan
permanen, yang tersusun secara hierarkis dan anggotanya menganut nilai-

nilai, minat, dan perilaku yang serupa.

2.1.2.3 Indikator Gaya Hidup

Menurut Sunarto dalam Yusniar (2023) adapun 3 dimensi dari gaya hidup

tersebut yaitu aktivitas (Activity), Minat (Interest), Pendapat (Opinion):

a. Aktivitas (Activity)

Aktivitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang seperti, apa
yang sedang dikerjakan, produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa
yang dilakukan untuk mengisi waktu luang seperti, hobi, belanja, olahraga, dan

komunitas.
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b. Minat (Interest)

Minat adalah mengemukakan bagaimana minat, kesukaan, kegemaran, dan
prioritas dalam hidup seseorang tersebut seperti makanan, prestasi, keluarga,

dan rekreasi.

c. Pendapat (Opinion)

Pendapat merupakan pandangan dan perasaan seseorang dalam menanggapi
isu-isu. Opini digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan dan

evaluasi, seperti diri sendiri, pendidikan, bisnis dan budaya.

2.1.3 Lingkungan Pertemanan

2.1.3.1 Definisi Lingkungan Pertemanan

Menurut Blazevic dalam Pambudi, Siregar, dan Ningsih (2023) lingkungan
teman sebaya adalah kelompok sosial yang terdiri dari orang-orang dengan usia,

pendidikan, atau status sosial yang serupa.

Lingkungan teman sebaya merupakan suatu komunikasi yang terjalin
diantara orang-orang yang memiliki usia dan tingkat kematangan yang sama.

Menurut Nyoman dan Olga dalam Rahayu (2017).

Menurut Khotimah dan Wahyuningsih (2020) Pertemanan adalah hubungan

dua orang atau lebih yang mempunyai unsur kecenderungan untuk menginginkan
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hal terbaik bagi satu sama lain, seperti empati, simpati, bersikap jujur, dan saling

mengerti.

Menurut Yuliani dalam Prastika (2021) lingkungan Teman sebaya merupakan
sekelompok individu yang memiliki minat dan pengalaman yang sama, saling

melakukan interaksi, memiliki tujuan yang sama dan menganut aturan yang sama.

Teman sebaya adalah anak-anak yang sudah dewasa atau kira-kira seusia

Suhaida & Mardison dalam Sa'diyah (2022).

Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan teman
sebaya adalah kelompok sosial yang terdiri dari individu dengan usia, pendidikan,
atau status sosial yang serupa, yang saling berinteraksi dan memiliki minat serta
pengalaman yang sama. Mereka berkomunikasi dalam lingkungan yang
mencerminkan kesamaan tingkat kematangan dan tujuan, serta mengikuti aturan
yang disepakati bersama. Teman sebaya berperan penting dalam perkembangan
sosial anak, menjadi lingkungan kedua setelah keluarga yang mendukung

interaksi dan pembelajaran sosial.

2.1.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Pertemanan

Menurut Conny R. Semiawan dalam Suhaida dan Mardison (2019) faktor-

faktor yang mempengaruhi pergaulan lingkungan teman sebaya, yaitu:
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a. Kesamaan Usia

Kesamaan usia memungkinkan anak memiliki minat yang sama, terlibat dalam
percakapan atau aktivitas, sehingga meningkatkan persahabatan dengan teman

sebayanya.

b. Situasi

Ketika ada banyak anak, faktor situasi ikut berperan Cenderung lebih condong

ke persaingan kompetitif dari pada mainkan secara kooperatif.

¢. Keakraban

Kolaborasi ketika pemecahan masalah lebih baik dan efisien bila dilakukan
oleh anak diantara teman sebaya yang akrab. Keakraban ini juga mendorong

munculnya perilaku yang kondusif bagi terbentuknya persahabatan.

d. Ukuran Kelompok

Apabila jumlah anak dalam kelompok hanya sedikit, maka interaksi yang
terjadi cenderung lebih baik, lebih kohesif, lebih berfokus, dan Ilebih

berpengaruh.

2.1.3.3 Fungsi Lingkungan Pertemanan

Menurut Kelly dan Hansen dalam Suhaida dan Mardison (2019) terdapat 6

fungsi dari lingkungan teman sebaya yaitu:
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a. Mengontrol dorongan agresif

Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja belajar bagaimana
memecahkan pertentangan-pertentangan dengan cara yang lain dengan

tindakan agresi langsung.

b. Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih Independen

Teman-teman dan kelompok teman sebaya memberikan dorongan bagi remaja
untuk mengambil peran dan tanggung jawab yang baru. Dorongan yang
diperoleh remaja dari teman sebaya mereka ini akan menyebabkan

berkurangnya ketergantungan remaja terhadap dorongan dari keluarga mereka.

c. Meningkatkan Keterampilan

Keterampilan sosial, mengembang kemampuan penalaran, dan belajar untuk
mengekspresikan perasaan dengan cara-cara yang lebih matang. Melalaui
percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja belajar
mengekspresikan ide-ide dan perasaan serta mengembangkan kemampuan

mereka dalam memecahkan masalah.

d. Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis

kelamin

Sikap-sikap seksualitas dan tingkah laku peran jenis kelamin terutama dibentuk
melalui interaksi dengan teman-teman sebaya. Remaja belajar mengenai
tingkah laku dan sikap-sikap yang mereka asosiasikan dengan menjadi laki-laki

dan perempuan muda.
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e. Memperkuat penyesuaian moral dan sifat-sifat

Orang dewasa mengajarkan kepada anak-anaknya tentang apa yang benar dan
apa yang salah. Dalam kelompok teman sebaya, remaja mencoba mengambil
keputusan atas diri mereka sendiri. Remaja mengevaluasi nilai-nilai yang
dimilikinya dan yang dimiliki oleh teman-teman sebayanya, serta memutuskan
mana yang benar. Proses mengevaluasi ini dapat membantu remaja

mengembangkan kemampuan penalaran moral mereka.

2.1.3.4 Bentuk-bentuk Lingkungan Pertemanan

Menurut Santoso dalam Prastika (2021) bentuk -bentuk lingkungan teman

sebaya adalah:

a. Informal

Lingkungan teman sebaya ini dibentuk, diatur, dan dipimpin oleh anak itu
sendiri misalnya, kelompok permainan, gang, dan lain-lain. Di dalam

kelompok ini tidak ada bimbingan dan partisipasi orang dewasa.

b. Formal

Dalam teman sebaya ada bimbingan, partisipasi atau pengarahan orang
dewasa. Apabila bimbingan dan pengarahan diberikan secara bijaksana maka
teman sebaya ini dapat menjadi wahana proses sosialisasi nilai-nilai dan
norma yang terdapat dalam masyarakat. Yang termasuk dalam lingkungan
sebaya ini misalnya, kepramukaan, klub, perkumpulan pemuda dan organisasi

lainnya.
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2.1.3.5 Indikator Lingkungan Pertemanan

Menurut Utama dan Syaiful, dalam Santika (2024) indikator lingkungan

pertemanan sebaya adalah sebagai berikut:

a. Teman sebagai pengganti keluarga

Dalam konteks ini, teman sebaya sering kali berfungsi sebagai sumber
dukungan emosional yang mirip dengan peran keluarga. Ketika individu
merasa kurang mendapatkan perhatian atau dukungan dari keluarga, mereka
cenderung mencari kenyamanan dan pengertian dari teman-teman mereka.
Hal ini sangat penting, terutama bagi remaja yang sedang mencari identitas

diri dan tempat dalam masyarakat.

b. Saling memberikan dukungan

Indikator ini menekankan pentingnya dukungan timbal balik diantara teman
sebaya. Dalam hubungan pertemanan, anggota kelompok saling membantu
dalam berbagai aspek, seperti emosional, akademis, dan sosial. Dukungan ini
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kesejahteraan individu, serta

memperkuat ikatan sosial di antara mereka.

c. Interaksi dengan teman

Frekuensi dan kualitas interaksi antara teman sebaya menjadi indikator
penting dalam membangun hubungan sosial. Interaksi ini mencakup berbagai

aktivitas, berbagai pengalaman, dan berkomunikasi. Kualitas interaksi yang
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baik dapat memperkuat hubungan dan membantu individu mengembangkan

keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Saling mempengaruhi

Teman sebaya yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku dan
keputusan individu. Proses saling mempengaruhi ini dapat terjadi melalui
norma-norma kelompok, tekanan sosial, dan contoh perilaku yang
ditunjukkan oleh anggota kelompok. Pengaruh ini bisa bersifat positif seperti
mendorong perilaku baik, atau negatif, seperti terlibat dalam perilaku

berisiko.

2.1.4 Perilaku Sosial

2.1.4.1 Definisi Perilaku Sosial

Menurut Baron & Byrne dalam Krisnaningrum dan Atmaja, (2017).
Perilaku sosial identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. Perilaku itu
ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa
hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial bisa juga diartikan sebagai tindakan
sosial. Seseorang individu hendaknya memperhitungkan keberadaan individu
lainnya dalam masyarakat hal ini perlu diperhatikan mengingat tindakan sosial

menjadi perwujudan dari hubungan atau perilaku sosial.

Menurut Hurlock dalam Yuliantika (2022) Perilaku sosial adalah aktivitas

fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka
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memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. Perilaku sosial

merupakan kemampuan untuk menjadi orang yang bermasyarakat.

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2018) Perilaku sosial adalah perilaku
yang terarah pada orang lain dan dipengaruhi oleh norma-norma sosial, yang
mencakup perilaku kooperatif, kompetitif, dan konfliktual, serta dipengaruhi oleh

faktor-faktor seperti kepribadian, situasi, dan budaya.

Menurut Bugin (2019) Perilaku sosial adalah perilaku yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor sosial, seperti budaya, nilai, dan norma, yang mencakup
perilaku individu dan kelompok, serta dipengaruhi oleh proses sosialisasi,

interaksi sosial, dan kontrol sosial.

Menurut Ritzer dan Stepnisky (2020) Perilaku sosial adalah perilaku yang
dipengaruhi oleh struktur sosial dan interaksi dengan orang lain, yang mencakup
perilaku individu dan kelompok, serta dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti

kekuasaan, status, dan peran.

Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial
adalah reaksi individu terhadap orang lain yang ditunjukkan melalui perasaan,
tindakan, sikap, keyakinan, kenangan, dan rasa hormat. Dan juga merupakan hasil
dari interaksi yang kompleks antara individu, lingkungan, dan berbagai faktor lain

yang mempengaruhi perilaku tersebut.
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2.1.4.2 Faktor-faktor Pembentukan Perilaku Sosial

Menurut Baron dan Byrne dalam Ningrum dan Rochana (2019)
berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat membentuk perilaku

sosial seseorang yaitu:

a. Perilaku dan Karakteristik Orang Lain

Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki
karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti
kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya.
Sebaliknya jika ia bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong maka ia
akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini guru memegang
peranan penting sebagai sosok yang akan dapat mempengaruhi pembentukan
perilaku sosial siswa karena ia akan memberikan pengaruh yang cukup besar

dalam mengarahkan siswa untuk melakukan sesuatu perbuatan.

b. Proses Kognitif

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang
menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku
sosialnya. Misalnya seorang siswa karena selalu memperoleh tantangan dan
pengalaman sukses dalam pembelajaran penjaskes maka ia akan memiliki
sikap positif terhadap aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh perilaku
sosialnya yang akan mendukung teman-temannya untuk beraktivitas jasmani

dengan benar.
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c. Faktor Lingkungan

Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang.
Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau pegunungan yang
terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku sosialnya seolah keras pula,
ketika berada di lingkungan masyarakat yang terbiasa lembut dan halus dalam

bertutur kata, maka anak cenderung bertutur kata yang lemah lembut pula.

d. Latar Budaya

Sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi. Misalnya seseorang
yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin akan terasa berperilaku sosial
aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain

atau berbeda.

2.1.4.3 Jenis-jenis Perilaku Sosial

Menurut Skinner dalam Sakinah (2021) perilaku sosial dibagi menjadi
dua, yaitu perilaku yang alami (innate behavior) dan perilaku operan (operant

behavior)

a. Perilaku alami

Merupakan perilaku yang dibawa sejak organisme dilahirkan, yaitu yang
berupa refleks dan insting. Perilaku yang reflektif merupakan perilaku yang
terjadi sebagai reaksi spontan terhadap stimulus yang mengenai organisme
yang bersangkutan. Misalnya reaksi kedip mata bila terkena sinar matahari

yang kuat, menarik jari bila terkena api. Reaksi yang seperti ini terjadi dengan
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sendirinya secara otomatis dan tidak diperintah oleh pusat susunan syaraf atau

otak.

b. Perilaku operan

Adalah perilaku yang dibentuk dan dikendalikan melalui proses belajar.
Perilaku ini dikendalikan dan diatur oleh pusat kesadaran otak. Perilaku

seperti ini bisa ditemui dengan belajar bertanggung jawab dalam berkeluarga.

2.1.4.4 Indikator Perilaku Sosial

Indikator perilaku sosial yang diungkapkan oleh Krech et al, dalam Thsani

dan Amiruddin (2018) sebagai berikut:

a. Kecenderungan Peranan (Role Disposition):

Kecenderungan ini mengacu pada tugas, kewajiban, dan posisi yang dimiliki
individu dalam konteks sosial. Setiap orang memiliki peran tertentu yang
diharapkan untuk dijalankan dalam interaksi sosial, seperti peran sebagai
teman, anggota keluarga, atau rekan kerja. Peran ini mempengaruhi bagaimana
individu berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, serta bagaimana

mereka memenuhi ekspektasi sosial yang terkait dengan peran tersebut.

b. Kecenderungan Sosiometrik (Sociometric Disposition):

Kecenderungan sosiometrik berkaitan dengan kesukaan dan kepercayaan
individu terhadap orang lain. Ini mencakup bagaimana individu memilih
teman, membangun hubungan, dan berinteraksi dalam kelompok.

Kecenderungan ini sangat penting dalam membentuk dinamika kelompok dan
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mempengaruhi bagaimana individu merasa terhubung atau terasing dalam

konteks sosial.
c. Ekspresi (Expression Disposition):

Ekspresi merujuk pada kecenderungan individu untuk mengekspresikan diri.
Ini mencakup cara individu menampilkan kebiasaan, emosi, dan karakteristik
unik mereka dalam interaksi sosial. Ekspresi diri dapat mencakup bahasa
tubuh, nada suara, dan cara berbicara, yang semuanya berkontribusi pada
bagaimana individu dipersepsikan oleh orang lain dan bagaimana mereka

membangun hubungan.

2.1.5 Generasi Z
2.1.5.1 Definisi Generasi Z

Menurut Atika dkk dalam Rahmanda (2020) Mendefinisikan bahwa

generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1996-2010.

Menurut Barhate dan Dirani dalam Sawitri (2022) mendefinisikan
Generasi Z sebagai generasi yang lahir pada tahun 1995-2012. Mereka sering
disebut sebagai generasi net atau i-Generation karena tumbuh di era digital yang

maju dan tidak pernah mengenal dunia tanpa internet dan teknologi canggih.

Menurut Rastati (2018) Penelitian yang dilakukan oleh Institute For
Emerging Issues menyebutkan bahwa Generasi Z adalah generasi yang paling

unik, beragam, dan canggih secara teknologi. Generasi ini memiliki cara
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berkomunikasi dan media sosial yang informal, individual, dan sangat lurus

dengan kehidupan mereka. Mereka adalah generasi Dolt-Yourself.

Menurut Rachmawati (2019) Bagi Generasi Z internet menjadi sumber
utama untuk belajar hal-hal yang sedang terjadi di dunia baik untuk tujuan
hiburan, relaksasi, sekedar melepas penat, menghilangkan kesepian, atau mengisi
waktu luang mereka. Bagi mereka dunia menonton yang menarik adalah apa pun
yang letaknya begitu dekat dengan genggaman mereka, seperti melalui

smartphone.

Menurut Francis dan Hoefel (2018) Rentang kelahiran generasi Z yaitu
dari tahun 1995-2010, generasi ini adalah generasi pertama yang benar-benar
digital-native, tumbuh dengan internet, media sosial, dan teknologi seluler sejak

usia sangat muda.

Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa generasi z
merupakan generasi yang lahir dari tahun 1995-2012, generasi ini tumbuh dalam
era digital dan memiliki karakteristik unik yang terkait dengan teknologi dan

globalisasi.

2.1.5.2 Karakteristik Generasi Z

Generasi Z memiliki karakteristik yang khas dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, mereka membentuk cara untuk berkomunikasi, belajar dan

bekerja dengan akses yang tak terbatas.

Menurut Bhakti dan Safitri (2017) Generasi Z memiliki beberapa

karakteristik yang berbeda dengan generasi sebelumnya yaitu:
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. Ambisius

Generasi Z memiliki sebuah ambisi tinggi untuk bisa sukses sehingga dari
mereka cenderung mempunyai karakter positif dalam meraih cita-cita mereka.

. Cenderung praktis dan instan

Generasi Z cenderung menyukai hal-hal yang bersifat praktis dan instan serta
tidak berlama-lama karena Generasi Z lahir dalam dunia yang serba instan.

. Kebebasan dan memiliki percaya diri tinggi

Generasi Z merupakan generasi yang menyukai kebebasan seperti contohnya
pada kebebasan berpendapat, berekspresi dan kebebasan berkreasi.

. Menyukai hal detail

Generasi Z memiliki pikiran yang kritis dan ideal dalam melihat setiap masalah
ataupun adanya fenomena yang baru hal ini disebabkan karena generasi
tersebut dengan mudah dapat mencari informasi yang sesuai melalui internet
yang digunakan dalam sehari-hari.

. Berkeinginan mendapatkan pengakuan

Generasi Z cenderung mempunyai keinginan agar diberikan suatu pengakuan
dalam bentuk pujian, hadiah, penghargaan atas kemampuan dan keahlian yang
mereka miliki.

. Teknologi informasi dan digital

Generasi Z disebut sebagai Generasi Net karena dalam rentang tahun kelahiran
1995-2010 dapat dikatakan bahwa dunia digital sudah mulai berkembang.

Sehingga generasi ini sangat mahir dalam mengoperasikan keseluruhan aspek
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teknologi baik berupa gadget atau komputer yang menunjang mereka dalam

berkomunikasi sehari-hari daripada secara tatap muka.

2.1.5.3 Sifat Generasi Z

Generasi yang dibesarkan di era digital tidak hanya membentuk cara

mereka berinteraksi dengan dunia tetapi juga memperkuat sifat mereka yang

adaptif dan inovatif. Memahami sifat generasi Z dapat memperoleh gambaran

yang lebih seimbang terkait potensi dan tantangan yang mereka bawa dalam era

modern. Adapun sifat yang dimiliki oleh generasi Z menurut pendapat Pratiwi

(2021) terbagi menjadi dua yaitu sifat positif dan negatif, sebagai berikut:

a. Sifat Positif Generasi Z

1)

2)

Ahli menggunakan teknologi

Generasi Z sudah terbiasa hidup bersama dengan teknologi modern, baik
komunikasi atau informasi yang diperoleh oleh mereka karena adanya
penggunaan internet. Teknologi yang biasa digunakan dalam
kesehariannya adalah gadget, tidak hanya menjadi alat dalam
berkomunikasi tetapi menjadi gaya.

Selalu ingin cepat

Generasi yang terbiasa hidup cepat karena perkembangan teknologi
membawa pengaruh dalam dirinya selalu ingin instan dalam mencapai atau
menginginkan sesuatu yang membuat generasi ini ingin selalu cepat.
Pengaruh dalam penggunaan gadget memberikan budaya yang selalu

ingin cepat dalam segala hal.
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Berpikir lebih kritis

Kemudahan dalam memperoleh informasi serta jawaban yang lengkap
terhadap semua persoalan menjadikan generasi ini terbiasa dengan melihat
data informasi secara lengkap yang membuat pemikiran generasi Z lebih
kritis terhadap apa saja yang dilihatnya.

Adanya ambisi sukses

Generasi Z cenderung memiliki sebuah ambisi yang besar untuk bisa
sukses dalam setiap bidangnya karena banyaknya role model yang
diidolakan. Ambisi dalam meraih kesuksesan ini didukung dengan kondisi
dunia yang lebih baik karena adanya teknologi.

Cenderung memakai uang digital

Kemajuan digital memberikan banyak inovasi untuk membuat kemudahan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari contohnya dalam melakukan
transaksi yang lebih modern. Generasi Z lebih paham dalam melakukan
pembayaran secara online dengan menggunakan QR Code (Quick
Response Code).

Mempunyai rasa ingin tahu tinggi

Pengaruh dari kemajuan teknologi yang pesat membuat generasi Z
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dalam meningkatkan
kecerdasannya. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan generasi Z yang senang

mengutak-atik ponsel milik mereka sendiri.
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Mempunyai komunikasi luas

Jaringan komunikasi yang dimiliki generasi Z tidak hanya secara face to

face saja tetapi melalui ponsel yang mereka miliki dapat berkomunikasi

secara luas secara online dengan siapa saja. Tidak terbatas hanya pada
teman sebaya atau satu negara saja, generasi ini dapat berkomunikasi

dengan pejabat bahkan memiliki teman dari berbeda negara.

b. Sifat Negatif Generasi Z

1)

2)

3)

Tidak suka dikekang dan diatur

Generasi Z cenderung ingin mempunyai kebebasan dalam hidupnya,
dampak dari kemajuan teknologi yang serba cepat membuat mereka tidak
senang dikekang ataupun diatur. Merasa lebih ingin memegang kontrol
dirinya sendiri dan menyukai kebebasan dalam berekspresi.

Generasi tidak sabaran

Pengaruh adanya penggunaan internet yang serba cepat membuat generasi
Z lebih menyukai hal-hal yang bersifat langsung. Generasi Z sudah
terbiasa dengan melakukan keinginan dan mencari kebutuhan informasi
secara cepat serta adanya dukungan memiliki banyak alat dalam
mendapatkan informasi.

Malas gerak (Mager)

Generasi Z cenderung lebih sedikit bergerak karena banyaknya kemudahan

dalam menggunakan teknologi, adanya berbagai macam aplikasi dalam
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ponsel mereka membuat kehidupan yang dimiliki menjadi lebih mudah
karena aplikasi sekarang tidak kenal waktu dalam mengakses layanan.
Individual

Sifat individual generasi ini menjadi lebih mementingkan dirinya sendiri
dan terkesan egois. Sifat ini dapat muncul karena generasi Z lebih sering
menghabiskan waktunya bersama dengan ponsel daripada melihat keadaan
sekitarnya dan cenderung mengabaikan kegiatan lainnya yang ada di dunia
nyata.

Mudah frustasi dan putus asa

Generasi ini mendapatkan kemudahan dalam mengakses segala informasi
dengan cepat yang membuat dirinya menjadi ingin cepat dalam melakukan
berbagai hal. Menganggap semua yang dapat dikerjakan menjadi lebih
mudah dan bisa diselesaikan dengan cepat tetapi tidak semua persoalan
dengan mudah dapat diselesaikan karena hal tersebut yang membuat
generasi Z lebih mudah putus asa dan frustasi sebab persoalannya tidak
kunjung selesai.

Fear Of Missing Out (FOMO)

Generasi Z sering terkena FOMO atau seperti yang dikenal seperti takut
terlewatkan sesuatu yang sedang populer atau viral. Rasa takut terhadap

hal tersebut dapat berpengaruh pada perasaan seseorang.



34

Dapat disimpulkan bahwa sifat Generasi Z terdapat nilai positif dan
negatif. Terlihat dari sisi positifnya bahwa generasi ini dapat dikatakan sebagai
generasi yang sangat ahli serta dekat dengan perkembangan teknologi dan serba
ingin cepat atau praktis dalam segala hal. Generasi Z juga menghadapi beberapa
tantangan yang berhubungan dengan sifat negatif yang kadang muncul. Nilai
negatif pada generasi ini yaitu kemampuan dalam berkomunikasi secara verbal
yang kurang, individual, tidak sabaran, malas gerak, dan mudah frustasi. Secara
keseluruhan sifat-sifat Generasi Z mencerminkan keseimbangan antara potensi
besar untuk membawa perubahan positif dan tantangan-tantangan yang perlu

diatasi oleh diri mereka agar dapat berkembang dalam kehidupan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian sebelumnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

2.2.1 Rizky Nazaruddin (2024)

Nama

peneliti Rizky Nazaruddin

Tahun dan (2024) “Pengaruh Lingkungan Sosial Dan Gaya Hidup Pengguna
judul jurnal Shopee Paylater Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau Perspektif Ekonomi Syariah”

Tujuan Untuk mengetahui lingkungan sosial dan gaya hidup pengguna
penelitian Shopee PayLater terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa
program studi Ekonomi Syariah angkatan 2020 UIN SUSKA Riau
Perspektif Ekonomi Syariah.
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Model

Lingkungan
Sosial (X1) \
Perilaku
Konsumtif (Y)
Gaya Hidup /
(X2)

Populasi dan

sampel

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Mahasiswa
Ekonomi Syariah Angkatan 20 Yang Menggunakan Fitur Shopee
PayLater, yang Mana Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan
2020 di UIN SUSKA Riau berjumlah 337 Mahasiswa yang terdiri
dari 128 laki — laki dan 209 perempuan. Dan jumlah sampel yang
dapat diambil adalah 77 Mahasiswa.

Alat analisis

Jenis analis yang digunakan penelitian ini adalah Analisis

Deskriptif dan Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil

penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -
0,657 dengan signifikan sebesar 0,513 Maka t-hitung -0,657 < t-
tabel 1,666 dan nilai signifikansi 0,513 > 0,05 artinya lingkungan
sosial tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. nilai t-
hitung sebesar 7,054 dengan hasil signifikan sebesar 0,001. Maka
t-hitung 7,054 > t-tabel 1,666 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
artinya Gaya hidup (X2) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
(Y). Hasil uji F nilai F-hitung sebesar 26.206 > F-tabel (3,12),
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan sosial dan

gaya hidup terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan.

Yang dirujuk
dari

penelitian ini

Lingkungan sosial dan perilaku konsumtif

Sumber: Data Sekunder, 2025
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2.2.2 Irmawati Manalu (2023)

Nama

peneliti Irmawati Manalu

Tahun dan (2023) “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Perilaku

judul jurnal Konsumtif Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas
HKBP Nommensen Medan”

Tujuan Tujuan penelitian ini dilaksanakan Untuk mengetahui Pengaruh

penelitian Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Prodi Pendidikan
Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Medan

Model

Perilaku
Konsumtif (Y)

Pergaulan Teman

Sebaya (X) ’

Populasi dan

sampel

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini meliputi
keseluruhan mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas
HKBP Nommensen Medan stambuk 2020, 2021 dan 2022 yang
berjumlah 100 orang. Dari jumlah populasi terjangkau yang

berjumlah 100 orang maka sampel adalah sebanyak 78 orang.

Alat analisis

Analisis regresi sederhana

Hasil

penelitian

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara pergaulan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi. Dilihat dari nilai f tabel
adalah 3,97. Dengan demikian, f (hitung )52,855 >f tabel3,97
dan nilai signifikan (0,000<0,05), yang dapat dikatakan regresi
tersebut adalah berarti menunjukkan bahwa pergaulan dengan

teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa.

Yang dirujuk
dari
penelitian ini

Pergaulan teman sebaya dan perilaku konsumtif

Sumber: Data Sekunder, 2025
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2.2.3 Ratih (2023)

Nama

peneliti Ratih

Tahun dan (2023) “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku
judul jurnal Konsumtif Dengan Gaya Hidup Sebagai Variabel Intervening

Pada Wanita Karir Yang Bekerja Di Pt. PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Jawa Tengah Dan Di Yogyakarta”

Tujuan Tujuan utama dari penelitian ini Untuk mengetahui dan
penelitian menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap gaya hidup
wanita karir yang bekerja di PT. PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta
Lingkungan Perilaku
Model Konsumtif

sosial (X) ¥2)

Gaya Hidup
(Y1)

Populasi dan

sampel

Adapun populasi dari penelitian ini adalah pegawai PT. PLN
(Persero) Unit Induk Distribusi Jawa Tengah Dan DI Yogyakarta
yang berjenis kelamin wanita yang berjumlah 103 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah 103 pegawai PT. PLN (Persero) Unit
Induk Distribusi Jawa Tengah Dan DI Yogyakarta yang berjenis

kelamin Wanita

Alat analisis

Analisis regresi linier berganda

Hasil

penelitian

Hasil penelitian menemukan bahwa lingkungan sosial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup. Artinya
semakin tinggi lingkungan sosial mempengaruhi cara berpikir

wanita maka semakin meningkat pula gaya hidup wanita tersebut.
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Wanita ingin dianggap keberadaannya dan diakui oleh orang
disekitar dengan berusaha menjadi menonjol di lingkungan
tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan
orang lain menyebabkan wanita mengikuti berbagai atribut yang
sedang popular atau trend dan bermerek, karena untuk dianggap
keberadaannya oleh lingkungan, wanita harus menjadi lingkungan
tersebut dengan cara mengonsumsi dan menikmati semua fasilitas

yang telah disediakan

Yang dirujuk
dari

penelitian ini

Lingkungan sosial dan gaya hidup

Sumber: Data Sekunder, 2025

2.2.4 Septi Dwi Ambarwati (2017)

Nama
. Septi Dwi Ambarwati

peneliti

Tahun dan (2017) “Hubungan Interaksi Sosial Kelompok Teman Sebaya

judul jurnal | Dengan Gaya Hidup Hedonisme Estetis Dikalangan Pelajar
SMPN 128 Jakarta”

Tujuan Untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan Interaksi Sosial

penelitian Kelompok Teman Sebaya dengan Gaya Hidup Hedonisme Estetis
di Kalangan Pelajar SMP Negeri 128 Jakarta

Model Perkembangan Interaski perilaku

arus modernsasi > teman sebaya

Gaya hidup
berlebihan
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Populasi dan

sampel

Pemilihan kelas sebagai populasi dilakukan dengan mengambil
tujuh kelas yang memiliki kriteria-kriteria tertentu. Dan jumlah
sampel penelitian ini sebanyak 109 yang disebar dengan porsi rata

di setiap kelas.

Alat analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

linear berganda

Hasil

penelitian

Terdapat hubungan positif antara interaksi sosial kelompok teman
sebaya dengan gaya hidup hedonisme estetis dikalangan pelajar
SMP Negeri 128 Jakarta. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil
perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,346 dan hasil hipotesis
dengan uji-t yang didapat t-hitung (4,062) >t-tabel (1,659) dengan
taraf signifikan (o) = 0,05, artinya semakin banyak berinteraksi
sosial dengan kelompok teman sebaya (sebagai variabel bebas)
maka semakin tinggi gaya hidup hedonisme estetis di kalangan

pelajar SMP Negeri 128 Jakarta (sebagai variabel terikat).

Yang dirujuk
dari

penelitian ini

Interaksi sosial dan gaya hidup

Sumber: Data Sekunder, 2025

2.2.5 Anissa Nur’aini (2022)

Nama Anissa Nur’aini

peneliti

Tahun dan (2022) “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Konsep

judul jurnal Diri Remaja Di SMA Negeri 8§ Semarang”

Tujuan Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui

penelitian apakah konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap konsep
diri remaja di SMA Negeri 8 Semarang

Model

Konformitas Konsep Diri
Teman Sebaya

v
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Populasi dan

sampel

Populasi yang dijadikan objek penelitian adalah peserta didik
kelas XI SMA Negeri 8 Semarang yang terdiri dari 5 kelas MIPA
dan 5 kelas IPS yang setiap kelasnya rata-rata berisi 34 siswa.
Dan jumlah sampel yang akan digunakan untuk #ry out adalah
kelas XI TIPS 1 yang berjumlah 33 siswa dan jumlah total
responden penelitian adalah 139 siswa yang terdiri dari kelas XI

MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 4 dan XI IPS 2.

Alat analisis

Penelitian ini dianalisis menggunakan uji analisis regresi linear

sederhana, dengan SPSS 15.0

Hasil

penelitian

Hasil pada data menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,720
yang berarti 0,720 > 0,05, dengan hasil ini dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal. Lalu untuk uji linearitas
dihasilkan nilai signifikansi 0,410 yang berarti 0,410 > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa variabel konformitas dan konsep diri bersifat
linear. Untuk melihat apakah terdapat ke tidak samaan varians
dari residual variabel satu dengan lainnya maka harus dibuktikan
dengan hasil uji heterokedastisitas, hasil dari uji heterokesdatisitas
pada penelitian ini berbentuk grafik yang penyebarannya tidak
homogen. Hal tersebut dilihat dari hasil grafik yang terdapat plot
atau titik-titik yang menyebar dan tidak membentuk pola tertentu.
Uji heterokedastisitas juga di uji menggunakan uji gletser,
berdasarkan hasil yang terlihat adalah nilai signifikansi pada
variabel konformitas teman sebaya sebanyak 0,362 yang berarti
nilai signifikansinya 0,362 > 0,05 yang dapat dikatakan bahwa
penelitian ini memenuhi syarat untuk di analisa dengan teknik uji

regresi linear sederhana

Yang dirujuk
dari

penelitian ini

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Konsep Diri Remaja

Sumber: Data Sekunder, 2025
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2.3 Hubungan Antara Variabel Dan Hipotesis

Perumusan hipotesis harus memiliki argumentasi ilmiah yang kuat, dengan
didasarkan pada hasil kajian teoritis, hasil-hasil kajian penelitian empiris pada
penelitian sebelumnya, atau berdasarkan logika peneliti dengan membuat

persamaan-

persamaan atau kesesuaian logika dengan dasar teori atau hasil penelitian empiris
sebelumnya (jika tidak ditemukan dasar teori empiris yang sesuai). Oleh karena
itu, sebelum peneliti menurunkan hipotesis, terlebih dahulu harus menjelaskan

dasar teori, empiris, maupun logika yang mendasari.

2.3.1 Hubungan Lingkungan Pertemanan Terhadap Gaya Hidup

Lingkungan pertemanan merupakan suatu komunikasi yang terjalin
diantara orang-orang yang memiliki usia dan tingkat kematangan yang sama
menurut Nyoman dan Olga dalam Rahayu (2017). Menurut Kotler dan Armstrong
dalam Alamanda (2018) gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang yang

diwujudkan dalam aktivitas, minat dan opininya.

Hubungan antara lingkungan pertemanan terhadap gaya hidup memiliki
hubungan berpengaruh signifikan hal ini didasari atau hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ratih (2023) yang menyatakan semakin tinggi lingkungan
pertemanan mempengaruhi cara berpikir seseorang maka semakin tinggi pula

gaya hidupnya.

Berdasarkan teori dan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis

sebagai berikut:
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H1 : Lingkungan Pertemanan Berpengaruh Signifikan Terhadap Gaya

Hidup

2.3.2 Hubungan Lingkungan Pertemanan Terhadap Perilaku Sosial

Lingkungan pertemanan merupakan suatu komunikasi yang terjalin
diantara orang-orang yang memiliki usia dan tingkat kematangan yang sama
menurut Nyoman dan Olga dalam Rahayu (2017). Menurut Hurlock dalam
Yuliantika (2022) perilaku sosial adalah aktivitas fisik dan psikis seseorang
terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain

yang sesuai dengan tuntutan sosial.

Hubungan antara lingkungan pertemanan terhadap perilaku sosial
memiliki hubungan berpengaruh signifikan hal ini didasari atau hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rizky Nazaruddin (2024) dan Irmawati Manalu (2023)
bahwa pergaulan dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku sosial dan konsumtif mahasiswa. Artinya semakin baik

lingkungan pertemanan akan semakin baik pula perilaku sosial seseorang.

Berdasarkan teori dan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

H2 : Lingkungan Pertemanan Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku

Sosial
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2.3.3 Hubungan Perilaku Sosial Terhadap Gaya Hidup

Menurut Hurlock dalam Yuliantika (2022) perilaku sosial adalah aktivitas
fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka
memenubhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. Menurut Kotler
dan Armstrong dalam Alamanda (2018) gaya hidup adalah pola kehidupan

seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas, minat dan opininya.

Hubungan antara perilaku sosial terhadap gaya hidup memiliki hubungan
berpengaruh signifikan hal ini didasari atau hasil penelitian yang dilakukan oleh
Septi Dwi Ambarwati (2017) dan Anissa Nur’aini (2022) yang menyatakan
terdapat hubungan antara perilaku atau interaksi sosial kelompok teman sebaya
dengan gaya hidup hedonism. Yang artinya semakin tinggi perilaku sosial

seseorang, maka semakin tinggi pula gaya hidupnya.

Berdasarkan teori dan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

H3 : Perilaku Sosial Berpengaruh Signifikan Terhadap Gaya Hidup
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2.4 Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun
sebuah kerangka pemikiran teoritis. Konseptual adalah hasil pemikiran yang
bersifat kritis dalam memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan
dicapai. Kerangka konseptual dari suatu gejala sosial yang memadai dapat
diperkuat untuk menyajikan masalah penelitian dengan cara yang jelas dan dapat

diuji. Berikut dijelaskan kerangka konseptualnya :

Lingkungan
Pertemanan (X)

3
H1 .
H2| 1.2 Gaya Hidup
(2)
H3
Perilaku Sosial 4.5

(Y)

Keterangan:
1. Rizky Nazaruddin (2024)
2. Irmawati Manalu (2023)
3. Ratih (2023)
4. Septi Dwi Ambarwati (2017)
5. Anissa Nur’aini (2022)

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2025)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui

hubungan pengaruh antara variabel yang dibangun dalam model penelitian.

Langkah-langkah proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti diawali
dengan penelitian awal untuk menyelidiki permasalahan yang ada pada objek
penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan studi pustaka yang menjelaskan tentang
landasan teori dari penelitian-penelitian sebelumnya dan hasil penelitian empiris
yang menjadi dasar untuk membangun model penelitian. Ini diikuti oleh observasi
dan wawancara di tempat, pengumpulan data primer menggunakan survei yaitu
tentang pengaruh Lingkungan Pertemanan terhadap Perilaku Sosial yang
berdampak pada Gaya Hidup generasi Z. Dimana penelitian ini mencoba untuk
melihat seberapa pengaruhnya Lingkungan Pertemanan terhadap Perilaku Sosial
yang berdampak pada Gaya Hidup Generasi Z di Kabupaten Bulungan Tanjung

Selor.

45
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3.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Tanjung Selor, Kabupaten

Bulungan, Kalimantan Utara.

Adapun pelaksanaan penelitian skripsi ini direncanakan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian Skripsi
Tahun 2025

Tahun 2024 Tahun 2025
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul
Kegiatan | 1|2|3| 4| 1]2|3]4]1|2|3]4]1]2|3]4]1|2|3]4]1]2|3]4]1]|2]|3]4]1]2]|3]4]|1]|2
Observasi
Awal
Pengajuan
Judul
Penyusunan
Proposal
Seminar
proposal
Penyebaran
Kuesioner

Waktu

Analisis/
Pegolahan
Data
Penyusunan
Skripsi
Sidang
Skripsi

Sumber: Dirancang untuk penelitian ini (2025)

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Tontowi (2019) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasi yang menjadi objek penelitian adalah generasi Z yang ada

di Kota Tanjung Selor, Kalimantan Utara.

3.2.2 Sampel

Menurut Sugiono (2021) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Kesimpulan yang diambil dari sampel
tersebut akan diberlakukan untuk populasi. Pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan keterbatasan melakukan observasi terhadap seluruh sampel, untuk
efisiensi waktu dan biaya untuk menghasilkan generalisasi terhadap populasi dan
mengurangi kesalahan penelitian dalam pengambilan sampel. Teknik sampling
adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang digunakan
dalam penelitian. teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
non probability sampling dan sampel ditentukan dengan metode sampling
insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/Insidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data. Dalam penelitian ini, jumlah populasi tidak diketahui

dengan pasti (populasi infinite).

Peneliti menggunakan rumus Roscoe. Menurut pendapat Roscoe
penentuan sampel dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari variabel

yang diteliti (Sugiono, 2021) yaitu: jumlah sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut: »=10 indikator = 100 Responden.

Artinya sampel dalam penelitian ini 100 Responden.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Wawancara, merupakan teknik penelitian pengumpulan data yang dilakukan
dengan Tanya jawab secara langsung dengan responden yang ada
hubungannya dalam penelitian ini.

b. Observasi, merupakan suatu aktivitas pengamatan mengenai suatu objek
tertentu secara langsung dilokasi tersebut berada.

c. Kuesioner, merupakan pengumpulan data yang menggunakan daftar
pertanyaan yang telah penulis susun dalam bentuk kuesioner yang selanjutnya

akan di isi atau dijawab oleh responden.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi fungsional variabel merupakan hasil pemetaan kerangka acuan
konseptual yang dibangun menjadi konsep fungsional mulai dari variabel,

dimensi, indikator, dan skala pengukuran serta sumber referensi.



Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
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Variabel

Definisi

Indikator

Lingkungan
Pertemanan

X)

Pertemanan adalah
hubungan dua orang atau
lebih yang mempunyai
unsur kecenderungan
untuk menginginkan hal
satu

terbaik bagi sama

lain, empati, simpati,
bersikap jujur, dan saling

mengerti.

Khotimah
Wahyuningsih, (2020)

dan

1. Teman sebagai pengganti

keluarga

2. Saling memberikan dukungan

3. Interaksi dengan teman

4. Saling mempengaruhi

Utama dan Syaiful, dalam santika

(2024)

Perilaku

Sosial (Y)

Perilaku  sosial adalah
aktivitas fisik dan psikis
seseorang terhadap orang
lain atau sebaliknya dalam
rangka memenubhi diri atau
orang lain yang sesuai

dengan tuntutan sosial.

Hurlock dalam Yuliantika

(2022)

1. Kecenderungan Peranan (Role

Disposition)

2. Kecenderungan Sosiometrik

(Sociometric Disposition)
3. Ekspressi (Expression

Disposition)

Krech et al,
Amiruddin (2018)

dalam [Thsani

dan

Gaya Hidup
(Z)

Gaya hidup adalah cara
yang dilakukan seseorang
dalam hidupnya dalam hal
menghabiskan waktu dan
nilai uang melalui hal-hal

yang dilakukan seperti

1. Aktivitas (Activity)
2. Minat (Interest)

3. Pendapat (Opinion)

Sunarto dalam Yusniar (2023)
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aktivitas, minat, dan opini.

Enggel dalam Rismayanti
dan Oktapiani (2020)

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian (2025)

3.5 Sumber Data

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga
dengan data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung.
Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer
antara lain observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. (Tontowi,

2019).

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,

laporan, jurnal, artikel dan lain-lain. (Tontowi, 2019).




51

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) yang mengungkapkan bahwa instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati atau diteliti. Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan
pengumpulan data berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dan

sebagainya.

Jika menggunakan instrumen penelitian ini tidak sesuai, tidak Reliabel dan
tidak valid, maka hasil penelitian patut untuk diragukan akurasinya. Validitas
merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran suatu Instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. sehingga dapat

mengungkap data dari variabel yang di teliti secara tepat.

Tinggi rendahnya validitas menunjukkan ukuran dimana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang seharusnya. Sebelum
digunakan, instrumen penelitian harus memenuhi kriteria validitas logis dan
validitas empiris. Validitas logis dicapai dengan memilah variabel secara hati-hati
dan meringkasnya ke dalam dimensi atau indikator, dan kemudian dengan hati-
hati mengajukan pertanyaan yang relevan. Validitas empiris dicapai dengan
menguji instrumen di tempat penelitian. Jika hasilnya sesuai dengan yang

diharapkan, berarti valid.
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3.6.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2021) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Tujuan uji validitas ini adalah untuk menguji keabsahan
instrumen penelitian yang hendak disebarkan. Teknik yang akan digunakan adalah
teknik korelasi melalui koefisien korelasi product moment. Skor ordinal dari
setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal
keseluruhan item, jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut valid,
sedangkan jika negatif maka tidak valid yang kemudian akan digantikan atau

dikeluarkan dari kuesioner.

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, sehingga dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Tinggi rendahnya validitas menandakan sejauh mana data yang terkumpul

tidak menyimpang dari gambaran validitas yang seharusnya (Tontowi, 2019).

Untuk mengetahui tingkat validitas sebuah instrumen penelitian yang
relatif mudah adalah dengan menggunakan alat analisis Korelasi Pearson. Apabila
nilai korelasi Pearson antara item dengan total item di atas 0,30, maka

mengindikasikan instrumen tersebut valid. (Tontowi, 2019)

Ada beberapa faktor kritis yang harus dicermati dalam menentukan apakah

instrumen kuesioner memenuhi kriteria logis apa tidak, yaitu (Tontowi, 2019):
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a. Sebelum menyusun kuesioner, teliti kembali apakah indikatornya sudah tepat
(bukan dimensi) dan secara spesifik hanya mengukur variabel yang dimaksud
dan tidak mengandung unsur-unsur pengukuran pada variabel lain. Hubungan
antara indikator dengan variabel tidak boleh memiliki hubungan kausalitas,
sebab indikator merupakan tanda-tanda spesifik mengenai adanya variabel.
Jadi tidak boleh mempunyai hubungan pengaruh. Jika indikatornya tidak
tepat, hasilnya bisa bias.

b. Responden yang menjawab harus memiliki pemahaman dan relevansi yang
kuat dengan konsep penelitian dan memiliki hubungan keterikatan manajerial
yang intens dengan objek penelitian. Jika tidak, hasilnya menjadi tidak akurat
dan bisa mencerminkan keadaan yang tidak sebenarnya.

c. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner harus konsisten mengandung
persepsi yang sejalan (positif atau negatif) dengan persepsi yang dibangun
oleh variabel. Jika tidak konsisten hasil analisis bisa bertolak belakang

dengan keadaan yang sesungguhnya.

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner harus netral tidak menggiring
responden untuk memberikan dukungan atau jawaban tertentu, tidak menjelaskan
adanya hubungan antar variabel, dan harus mengandung satu pengukuran spesifik

dari sebuah variabel.
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3.6.2 Uji Reabilitas

Menurut Sugiyono (2021), uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliable, tidak dapat diproses lebih
lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias. Dan suatu alat ukur yang

dinilai reliable jika nilai Cronbach Alpha sebesar 0,6 atau lebih.

Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas sebuah instrument
penelitian yang relatif mudah adalah dengan menggunakan alat analisa Korelasi
Pearson dan Alpha Cronbach. Apabila nilai Korelasi Pearson antara item dengan
total item diatas 0,60, maka mengindikasikan instrument tersebut valid. Jika mulai
Koefisien Alpha Crobanch diatas 0,60, maka mengindikasikan instrument tersebut

reliable (Tontowi, 2019).

3.7 Metode Analisis Data

Ada dua metode statistik yang biasa digunakan dalam penelitian
manajemen, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial: Statistik deskriptif
adalah gambaran data lapangan dengan cara mempresentasikan data primer ke
dalam tabulasi. Tujuannya untuk memperoleh gambaran tentang variabel-variabel
yang diteliti dan juga untuk mengidentifikasi karakteristik masing-masing variabel
dalam bentuk frekuensi dan persentase, serta untuk memperoleh gambaran umum

tentang karakteristik dari responden pada objek penelitian (Tontowi, 2019).

Analisis statistik inferensial memfokuskan pada bidang kajian analisis dan

interpretasi data untuk menarik kesimpulan. Analisis ini digunakan untuk menguji
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hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel yang
diperoleh. Metode statistik inferensial yang digunakan dalam analisis data pada
pembahasan ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). Alasan
menggunakan SEM, pertimbangan bahwa hubungan kausal yang dirumuskan
dalam banyak penelitian dengan pendekatan kuantitatif, banyak menggunakan
model yang tidak sederhana (kompleks). Bentuk hubungan kausal seperti ini
membutuhkan analisis yang mampu menjelaskan secara simultan tentang
hubungan tersebut sehingga metode yang digunakan dalam analisis data

direkomendasikan menggunakan SEM. (Tontowi, 2019).

Pada pembahasan ini menggunakan analisis Struktural Equation Modeling
(SEM) berdasarkan atas beberapa alasan sebagai berikut. Alasan pertama,
pembahasannya untuk menguji model secara struktural. Alasan kedua yaitu pada
pembahasan ini diasumsikan seluruh variabel melibatkan variabel yang bersifat
unobservable (latent variable), yaitu variabel tidak dapat diukur secara langsung
melalui indikator, sehingga harus dilakukan teknik analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Akan tetapi dalam Structural Equation Modeling (SEM) dapat
dilakukan teknik yang identik dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yaitu

Structural Equation Modeling (SEM) dalam model pengukuran.

Model persamaan struktural, Structural Equation Modeling (SEM)
merupakan kumpulan teknik-teknik yang memungkinkan pengujian sebuah
rangkaian hubungan yang relatif rumit secara simultan. Hubungan yang rumit

tersebut dapat berbentuk antara satu atau beberapa variabel dependen dengansatu
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atau beberapa variabel independen. Masing-masing konstruk dibangun dari

beberapa variabel indikator, Ferdinand dalam Tontowi (2019).

Data yang diperoleh dan responden yang dijadikan sebagai sampel
penelitian melalui kuesioner yang disebarkan, akan dianalisis dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan Program AMOS
23 dan SPSS 23. Program AMOS menunjukkan pengukuran masalah yang
struktural, dan digunakan untuk menguji model hipotesis. Hal ini disebabkan
adanya kemampuan untuk memperkirakan koefisien yang diketahui dari
persamaan linier struktural, mengakomodasi model yang merupakan variabel
laten, mengakomodasi kesalahan pengukuran pada variabel dependen dan

independen

Langkah-langkah pembentukan model persamaan struktural. Hair dalam

Tontowi (2019) sebagai berikut:

a. Pengembangan Model Berbasis Teori

Langkah pengembangan model teoritis dilakukan serangkaian eksplorasi
ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan justifikasi atas model teoritis
yang akan dikembangkan. Structural Equation Modeling (SEM) digunakan
untuk mengkonfirmasi model teoritis tersebut melalui data empirik. Structural
Equation Modeling (SEM) merupakan sebuah confirmatory technique. Teknik
ini merupakan teknik menguji teori baru atau teori yang sudah dikembangkan
dan yang akan diuji lagi secara empiris Pengujian ini dapat dilakukan dengan

mempergunakan Structural Equation Modeling (SEM), tetapi Structural
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Equation Modeling (SEM) tidak dipergunakan untuk membentuk hubungan
kausalitas baru, melainkan dipergunakan untuk menguji pengembangan

kausalitas yang sudah ada justifikasi teorinya

b. Pengembangan Diagram alur (Path Diagram)

Model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama digambarkan
dalam sebuah diagram alur, yang akan mempermudah untuk melihat
hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam diagram alur. hubungan
antar konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang lurus
menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu konstruksi
dengan konstruksi lainnya, sedangkan garis-garis lengkung antar konstruk
dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi antar konstruk.

Pengukuran hubungan antar variabel dalam SEM dinamakan structural model.

Konversi diagram alur ke dalam persamaan struktural dan model pengukuran.
persamaan yang didapat dari diagram alur yang dikonversi terdiri dari (Tontowi,

2019):

a. Persamaan struktural (structural equation), yang dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk. Persamaan struktural pada

dasarnya dibangun dengan pedoman berikut ini:

variabel endogen = variabel eksogen + variabel endogen + error
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b. Persamaan spesifik model pengukuran (measurement model), dimana harus
ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan menentukan serangkaian

matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan antar konstruk

Persamaan struktural yang akan dicari dan diuji koefisiennya adalah

sebagai berikut:
Y=gX+z
Yi=g1 Xi+zi
Yo=gxi+2
Keterangan:

g (Gama) = koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel

endogen
b (Beta) = koefisien pengaruh variabel endogen terhadap variabel endogen
z (Zeta) = galat model
c. Evaluasi Kriteria Goodness of Fit

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui
telah terhadap berbagai kriteria goodness of fit Berikut ini beberapa indeks
kesesuaian dan cut-off valse untuk menguji apakah sebuah model dapat

diterima atau ditolak (Tontowi, 2019).

1. X?-Chi-square statistik, dimana model dipandang baik atau memuaskan

bila nilai chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai X*> semakin baik
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model itu dan diterima berdasarkan probabilitas dengan cut-off value

sebesar p > 0.05 atau p > 0.10.

RMSEA (The root Mean Square Error of Approximation), yang
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi
dalam populasi (Hair dalam Tontowi, 2016). Nilai RMSEA yang lebih
kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya
model yang menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasarkan

degrees of freedom.

GFI (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non statistikal yang
mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit).

Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah ‘better fit.

AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau

lebih besar dari 0,90.

CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang
dibagi dengan Degree of Freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik
chi-square. X? dibagi DFnya disebut X relatif. Bila nilai X relatif kurang

dari 2.0 atau 3.0 adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data.

TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah base line

model, dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
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diterimanya sebuah model adalah > = 0,95 dan nilai yang mendekati 1

menunjukkan a very good fit.

7. CFI (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1, mengindikasi
tingkat fit yang paling tinggi (Arbucle dalam Tontowi, 2016). Nilai yang

direkomendasikan adalah CFI > 0,95.

Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan

sebuah model adalah seperti dalam tabel ini:

Tabel 3.3

Kriteria Goodness of Fit

Goodness of Fit index Cut-of value
Significaned Probability >0.05
RMSEA <0.08
GFI1 >0.90
AGRI >0.90
CMIN//DF <2.00
TLI >0.95
CFI >0.95

Sumber: Ferdinand dalam Tontowi (2019)
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3.8 Pengujian Asumsi Model Structural Equation Modeling (SEM)

Prinsip uji hipotesis asumsi model, yaitu asumsi yang berkaitan dengan
model dan asumsi yang berkaitan dengan pendugaan parameter dan pengujian

hipotesis yang dijelaskan berikut (Tontowi, 2019):

a. Asumsi linearitas yaitu asunsi yang menghendaki semua hubungan berbentuk
linier. Uji linearitas, untuk memeriksanya dapat dilakukan dengan membuat
diagram pencar (scatter diagram) atau pendekatan curve fit (pada sofiware
SPSS). Pengujian asumsi linearitas menggunakan metode curve fit yang
dilakukan dengan software SPSS. Rujukan yang digunakan adalah jika nilai Sig

model Linear < 0.05 maka asumsi linearitas terpenuhi.

b. Asumsi tidak adanya outlier (pencilan). Outlier merupakan observasi yang
muncul dengan nilai ekstrim secara univariate maupun multivariate karena
kombinasi karakteristik unik dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi

lainnya. Outlier muncul dengan empat (4) kategori berikut:

1. OQutlier muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam

memasukkan data atau kesalahan dalam mengkode data.

2. Outlier muncul karena keadaan khusus yang memungkinkan profil data
menjadi lain, khusus yang memungkinkan profil data menjadi lain, tetapi
peneliti mempunyai penjelasan mengenai apa yang menyebabkan munculnya

nilai ekstrim tersebut.

3. Outlier muncul karena adanya suatu alasan, tetapi tidak dapat diketahui

perihal penyebab munculnya ekstrim itu.
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4. Outlier muncul dalam rentang nilai yang ada, tetapi apabila dikombinasikan
dengan variabel lainnya, kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat
ekstrim, yang disebut dengan multivariate outlier, maka menggunakan

metode pengujian Mahalanobedistance.

c. Asumsi normalitas sebaran, yaitu data yang akan dianalisis (variabellatent)
dengan menyebar normal (normal ganda). Dengan sampel yang besar (100),
asumsi ini tidak terlalu kritis, landasannya adalah Dalil Limit Pusat (Central
Limit Theorm), yaitu jika n (sample size) besar maka statistik dari sampel
tersebut akan mendekati distribusi normal walaupun populasi dari mana sampel

tersebut diambil tidak terdistribusi normal.

3.9 Pengujian Model Struktural: Uji Hipotesis Penelitian

Setelah model tersebut memenuhi syarat, maka yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah uji regression weight/loading taktor. Uji ini dilakukan sama
dengan uji t terhadap regression weight atau loading faktor atau koefisien model

(Tontowi, 2019). Pengujian ini dilakukan terhadap:
a. Hipotesis mengenai measurement model:

Parameter Lambda (A), yaitu parameter yang berkenaan dengan
pengukuran variabel laten berdasarkan variabel manifest (berkaitan dengan

validitas instrumen).
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Hipotesis yang diuji:

Ho : Ai= 0 (tidak signifikan)

Hi . A > 0 (signifikan)

b Hipotesis mengenai structural model:

1. Parameter Beta (P), yaitu parameter pengaruh variabel eksogen terhadap

variabel endogen dalam structural model.

Hipotesis yang diuji:

Ho : Bi= 0 (tidak signifikan)

Hi : Bi # 0 (signifikan)

2. Parameter Gama (y), yaitu parameter pengaruh variabel endogen terhadap

variabel endogen dalam structural model.

Hipotesis yang diuji:

Ho : i = 0 (tidak signifikan)

Hi : vi # 0 (signifikan)

Uji in1 sama dengan uji t (uji parsial) dalam multiple regression, uji ini

dilakukan dengan cara membandingkan nilai thirung dengan tuabel, dengan ketentuan:

Jika thitung > tiabel berarti variabel tersebut signifikan dan

Jika thitung < tiabel berarti variabel tersebut tidak signifikan
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Ferdinand dalam Tontowi (2019) menjelaskan bahwa thinang identik
dengan C.R (critical ratio) yang diuji dengan nilai probabilitas p, dimana jika p <
0.05 menunjukkan pengaruh yang signifikan dan jika p > 0.05 menunjukkan tidak

signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data yang akan diolah diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan
kepada para responden yang ditemukan secara random. Dalam melakukan analisis
data ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 23 dan AMOS 23. Seluruh

hasil dari perhitungan komputer akan dilampirkan pada halaman lampiran.

4.1 Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Generasi Z yang berada di kota Tanjung Selor,
dengan ibu kotanya Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara. Menurut
Atika dkk dalam Rahmanda (2020) Mendefinisikan bahwa generasi Z merupakan
generasi yang lahir pada tahun 1996-2010. Sehingga Generasi Z yang menjadi
fokus penelitian ini adalah individu yang lahir pada tahun 1996-2010, yang saat
ini sedang menempuh pendidikan, bekerja, atau aktif dalam kegiatan sosial di
lingkungan kota. Mereka merupakan kelompok usia yang sangat akrab dengan

teknologi digital, media sosial, serta perkembangan tren global.
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Gambar 4.1 Generasi Z Di Kota Tanjung Selor
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Generasi Z ini sangat dipengaruhi oleh teman sebaya dalam lingkungan
pertemanan, mereka belajar cara berkomunikasi, mengekspresikan diri, dan
membentuk identitas sosial. Sehingga perilaku dalam lingkungan sosial lebih
terbuka terhadap keberagaman, karena terbiasa berdiskusi tentang isu sosial dalam
pergaulan atau media sosial. Generasi Z juga sangat responsif terhadap tren,
mereka mengikuti tren fashion, musik, makanan, hingga gaya hidup karena

adanya pengaruh dari lingkungan pertemanannya.

4.2 Karakteristik Responden

Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 100
orang. Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Dan dari hasil
penelitian ini diperoleh karakteristik yang dibagi berdasarkan Usia, Jenis kelamin,
Jumlah bersaudara, Pekerjaan orang tua.

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,

gambaran karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Persentase

1 15-17 Tahun 40 40%
2 18-20 Tahun 32 32%
3 21-23 Tahun 24 24%
4 24-26 Tahun 4 4%

Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
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Peneliti menemukan responden dalam penelitian ini merupakan Generasi
Z yang lahir pada tahun 2010-1996 atau yang berusia 15-29 tahun, namun dari
hasil rekapitulasi data yang dikumpulkan, ternyata responden yang menjadi objek
penelitian ini tidak ditemukan yang berusia 27-29 tahun atau lahir pada tahun
1998-1996 dikarenakan peneliti melakukan penyebaran kuesioner dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dan sampel

ditentukan dengan metode sampling insidental.

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikut:

24-26 Tahun
m 21-23 Tahun
= 18-20 Tahun

15-17 Tahun

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari tabel 4.1 dan gambar diagram 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z dengan rentang
usia 24-26 tahun yaitu sebanyak 4 orang atau 4%, kemudian usia 21-23 tahun
yaitu sebanyak 24 orang atau 24%, serta usia 18-20 Tahun yaitu sebanyak 32
orang atau 32%, dan juga terdapat usia 15-17 tahun yaitu sebanyak 40 orang atau

40% dari jumlah keseluruhan responden.
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,
gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 33 33%
2 Perempuan 67 67%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikut:

m Laki-laki

= Perempuan

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari tabel 4.2 dan gambar diagram 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa

jumlah responden dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z dengan jenis
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kelamin Perempuan yaitu sebanyak 67 orang atau 67%. Sedangkan jenis kelamin

Laki-laki hanya sebanyak 33 orang atau 33% dari jumlah keseluruhan responden.
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Sekolah/Universitas

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,
gambaran karakteristik responden berdasarkan Sekolah/Universitas dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Sekolah/Universitas

No. Sekolah/Universitas Jumlah Persentase

1 Universitas Kaltara 44 Orang 44%

2 MAN Bulungan 22 Orang 22%

3 SMAN 1 Tanjung Selor 10 Orang 10%

4 SMKN 2 Tanjung Selor 9 Orang 9%

5 SMKN 1 Tanjung Selor 7 Orang 7%

6 SMAN 2 Tanjung Selor 5 Orang 5%

7 SMA AGAPE Tanjung Selor 3 Orang 3%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikut:
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® Universitas Kaltara

B MAN Bulungan

® SMAN 1 Tanjung Selor
SMKN 2 Tanjung Selor

E SMKN 1 Tanjung Selor

B SMAN 2 Tanjung Selor

B SMA AGAPE Tanjung Selor

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Sekolah/Universitas

Dari tabel 4.3 dan gambar diagram 4.4 diatas, bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z di Universitas Kaltara yaitu
sebanyak 44 orang atau 44%, kemudian diikuti dari Sekolah MAN Bulungan yaitu
sebanyak 22 orang atau 22%, SMAN 1 Tanjung Selor yaitu sebanyak 10 orang
atau 10%, SMKN 2 Tanjung Selor yaitu sebanyak 9 orang atau 9%, SMKN 1
Tanjung Selor yaitu sebanyak 7 orang atau 7%, SMAN 2 Tanjung Selor yaitu
sebanyak 5 orang atau 5%, dan yang terakhir adalah SMA AGAPE Tanjung Selor
yaitu sebanyak 3 orang atau 3%.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas/Semester

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,
gambaran karakteristik responden berdasarkan kelas/semester dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas/Semester

No. Kelas/semester Jumlah Persentase

1 Semester 8 13 orang 13%

2 Semester 6 10 orang 10%

3 Semester 4 12 orang 12%

4 Semester 2 9 orang 9%

5 Kelas 11 35 orang 35%

6 Kelas 10 21 orang 21%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikut:

M Semester 8
B Semester 6
m Semester 4
Semester 2
mKelas 11

M Kelas 10

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas/Semester
Dari tabel 4.4 dan gambar diagram 4.5 diatas, bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z dengan semester 8 (delapan)
yaitu sebanyak 13 orang atau 13%, kemudian semester 6 (enam) yaitu sebanyak
10 orang atau 10%, semester 4 (empat) yaitu sebanyak 12 orang atau 12%, dan

semester 2 (dua) yaitu sebanyak 9 orang atau 9%. Selanjutnya pada kelas 11
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(sebelas) yaitu sebanyak 35 orang atau 35% dan kelas 10 (sepuluh) yaitu sebanyak

21 orang atau 21% .

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,

gambaran karakteristik responden berdasarkan jurusan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

No. | Asal Universitas/Sekolah Jurusan Jumlah Y%
1 Universitas Kaltara Manajemen 24 24%
Administrasi Negara 6 6%

Agroteknologi 4 4%

Teknik Sipil 9 9%

Arsitektur 1 1%
2 MAN Bulungan Kesehatan 19 19%
MAN Bulungan Tidak ada Jurusan 3 3%
3 SMAN 1 Tanjung Selor Tidak ada jurusan 10 10%
4 SMKN 2 Tanjung Selor TKJ 9 9%
5 SMKN 1 Tanjung Selor Perkantoran 7 7%
6 SMAN 2 Tanjung Selor Tidak Ada Jurusan 5 5%
7 | SMA AGAPE Tanjung Selor Tidak ada Jurusan 3 3%

Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikur:
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B Manajemen
B Tidak ada jurusan
m Kesehatan
TKIJ
B Teknik sipil
B Perkantoran
B Administrasi negara
B Agroteknologi

m Arsitektur

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Dari tabel 4.5 dan gambar diagram 4.6 diatas, bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z dengan jurusan Manajemen yaitu
sebanyak 24 orang atau 24%, kemudian diikuti dengan responden yang tidak ada
jurusan (belum memiliki jurusan) yaitu sebanyak 21 orang atau 21%, jurusan
kesehatan yaitu sebanyak 19 orang atau 19%, selanjutnya TKJ (Teknik Komputer
dan Jaringan) dan Teknik Sipil yaitu sebanyak 9 orang atau 9%, kemudian
Perkantoran yaitu sebanyak 7 orang atau 7%, Administrasi Negara yaitu sebanyak
6 orang atau 6%, Agroteknologi yaitu sebanyak 4 orang atau 4%, dan yang
terakhir adalah jurusan Arsitektur yaitu sebanyak 1 orang atau 1%.

4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Bersaudara

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,
gambaran karakteristik responden berdasarkan jumlah bersaudara dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Bersaudara

No. Total Bersaudara | Banyaknya Responden | Persentase
1 3 orang 35 35%
2 4 Orang 24 24%
3 5 Orang 21 21%
4 2 Orang 7 7%
5 1 Orang 6 6%
6 6 Orang 5 5%
7 8 Orang 1 1%
8 9 Orang 1 1%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikut:

H 3 orang
® 4 Orang
5 Orang
2 Orang
B 1 Orang
M 6 Orang
m 8 Orang
9 Orang

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Bersaudara

Dari tabel 4.6 dan gambar diagram 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden dalam penelitian ini didominasi oleh Generasi Z dengan jumlah

bersaudara 3 (tiga) orang yaitu sebanyak 35 responden atau 35%, selanjutnya 4
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(empat) orang bersaudara yaitu sebanyak 24 responden atau 24%, 5 (lima) orang
bersaudara yaitu sebanyak 21 responden atau 21%, 2 (dua) orang bersaudara yaitu
sebanyak 7 responden atau 7%, 1 (satu) orang bersaudara (tunggal) yaitu
sebanyak 6 responden atau 6%, 6 (enam) orang bersaudara yaitu sebanyak 5
responden atau 5%, 8 (delapan) orang bersaudara yaitu sebanyak 1 responden atau

1%, dan 9 (sembilan) orang bersaudara yaitu sebanyak 1 responden atau 1%.
4.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,

gambaran karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
No. | Pekerjaan Orang Tua | Jumlah Persentase
1 Wiraswasta 19 19%
2 Petani 19 19%
3 PNS 18 18%
4 Pegawai Swasta 12 12%
5 Tidak Bekerja 7 7%
6 Nelayan 7 7%
7 Wirausaha 7 7%
8 Pedagang 3 3%
9 Buruh 2 2%
10 Guru 2 2%
11 Polisi 2 2%
12 Honorer 1 1%
13 Pertambangan 1 1%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai berikut:
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B Wiraswasta

H Petani

B PNS

i Pegawai Swasta

M Tidak Bekerja
Nelayan

m Wirausaha

® Pedagang

B Buruh

W Guru

B Polisi

W Honorer

1 Pertambangan

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Dari tabel 4.7 dan gambar diagram 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden dalam penelitian ini, didominasi oleh Generasi Z dengan
pekerjaan orang tua sebagai Wiraswasta dan Petani yaitu sebanyak 19 orang atau
19%, selanjutnya diikuti dengan pekerjaan orang tua sebagai PNS (Pegawai
Negeri Sipil) yaitu sebanyak 18 orang atau 18%, kemudian Pegawai Swasta yaitu
sebanyak 12 orang atau 12%, selanjutnya Nelayan, Wirausaha dan orang tua yang
tidak bekerja yaitu sebanyak 7 orang atau 7%, Pedagang 3 orang atau 3%,
kemudian Buruh, Guru, dan Polisi sebanyak 2 orang atau 2%, dan yang terakhir
adalah pekerjaan orang tua sebagai Honorer dan Pertambangan yaitu sebanyak 1

orang atau 1%.
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4.3 Uji Instrumen Penelitian

4.3.1 Uji validitas

Untuk mengetahui tingkat validitas sebuah instrumen penelitian yang
relatif mudah adalah dengan menggunakan alat analisis Korelasi Person. Apabila
nilai Korelasi Person antara item dengan total item diatas 0,30, maka
mengindikasikan instrumen tersebut dinyatakan valid. Namun apabila nilai
Korelasi Person antara item dengan total item dibawah 0,30, maka

mengindikasikan instrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Tontowi, 2019).

Uji tingkat validitas dilakukan hasil pengujian validitas instrumen ketiga
variabel Lingkungan Pertemanan (X), Perilaku Sosial (Y), dan Gaya Hidup (Z2)

seperti disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Korelasi Keterangan

X.1 0,704 Valid
Lingkungan Pertemanan X.2 0,718 Valid
(X) X.3 0,772 Valid
X.4 0,729 Valid
Y.1 0,677 Valid
Perilaku Sosial (Y) Y.2 0,824 Valid
Y.3 0,851 Valid
Z.1 0,640 Valid
Gaya Hidup (Z2) 7.2 0,817 Valid
Z3 0,839 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Dari tabel 4.8 diatas terlihat bahwa variabel Lingkungan Pertemanan (X)

memiliki 4 indikator, dengan nilai korelasi antara 0,74 sampai dengan 0,772. Dari
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besarnya korelasi tersebut, terlihat seluruh nilai korelasi lebih besar dari 0,30.
Sehingga item pernyataannya dinyatakan valid. Pada variabel Perilaku Sosial (Y)
memiliki 3 indikator, dengan nilai korelasi antara 0,677 sampai dengan 0,851.
Dari besarnya korelasi tersebut, terlihat seluruh nilai korelasi besar dari 0,30
sehingga item pernyataannya dinyatakan valid. Dan pada variabel Gaya Hidup (Z)
memiliki 3 indikator, dengan nilai korelasi antara 0,640 sampai dengan 0,839 dari
besarnya korelasi tersebut terlihat bahwa seluruh nilai lebih besar dari 0,30

sehingga item pernyataan di nyatakan valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan
menggunakan statistik Cronbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,6 (Tontowi, 2019). Dan menurut Sugiyono
(2021) menyatakan bahwa sejauh mana instrumen penelitian dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach Alpha sebesar 0,6 atau lebih. Dalam penelitian ini memilih 0,6

sebagai koefisien reliabilitas. Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas adalah:

1. Jika nilai koefisien reliabilitas >0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas
yang baik atau dengan kata lain instrumen adalah reliabel atau terpercaya.
2. Jika nilai koefisien reliabilitas <0,6 maka instrumen yang diuji tersebut

adalah tidak reliabel.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu statistik

SPSS 23. Adapun hasil output dapat diketahui sebagaimana dalam tabel berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Reliabili
Variabel Coif’;mfe’;yts Cronbach Alpha |  Keterangan

Lingkungan 4 item 0,678 Reliabel
Pertemanan (X)
Perilak ial

erilaku Sosia 3 item 0,691 Reliabel

(Y)
Gayazzlildup 3 item 0,654 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua variabel yaitu Lingkungan
Pertemanan (X), Perilaku Sosial (Y), dan Gaya Hidup (Z) masing-masing
memiliki nilai Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,678, 0,691, dan 0,654. Karena nilai
Cronbach Alpha >0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut

dinyatakan Reliabel.

4.4 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen kuesioner dengan
pertanyaan tertutup menggunakan lima pilihan jawaban yaitu; Sangat Tidak
Setuju (STS) skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (S) skor
4, dan Sangat Setuju (SS) skor 5. Tujuan dari deskripsi variabel penelitian yang
merupakan bagian dari analisis statistika deskriptif adalah untuk mengetahui
distribusi frekuensi jawaban responden terhadap kuesioner yang dibagikan dan
menggambarkan secara mendalam mengenai variabel Lingkungan Pertemanan
(X), Perilaku Sosial (Y), dan Gaya Hidup (Z) yang dianalisis dalam penelitian ini.

Distribusi frekuensi tersebut diperoleh dari hasil tabulasi skor jawaban responden.
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Adapun penilaian kualitatif terhadap hasil tabulasi jawaban responden adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.10
Nilai Dan Predikat

Nilai Kualifikasi
0.1-1.0 Sangat Buruk
1.1-2.0 Buruk
2.1-3.0 Cukup
3.1-4.0 Baik
4.1-5.0 Sangat Baik

Sumber : (Tontowi, 2019)

4.4.1 Deskripsi Variabel Lingkungan Pertemanan (X)

Pada variabel Lingkungan Pertemanan (X), indikator Teman Sebagai
Pengganti Keluarga (X.1), Saling Memberikan Dukungan (X.2), Interaksi Dengan
Teman (X.3) dan Saling Mempengaruhi (X.4). Hasil distribusi frekuensi jawaban

responden pada variabel ini disajikan sebagaimana tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Deskripsi Variabel Lingkungan Pertemanan (X)

Skor Jawaban Responden Rata
No. | Pert Jumlah —
0 ertanyaan STS TS N S SS umla
Rata
9 29 0 37 25 100
1 X.1 3,40%
9% 29% 0% | 37% | 25% 100% °
4 10 0 64 22 100
2 X.2 3,90%
4% | 10% | 0% | 64% | 22% | 100% °
2 6 0 43 49 100
3 X.3 4,31%
2% 6% 0% | 43% | 49% 100% °
3 2 0 47 48 100
4 X.4 4,35%
3% | 2% | 0% | 47% | 48% | 100% °
Rata-rata Skor Variabel 3,99%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
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Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa indikator Teman Sebagai Pengganti
Keluarga (X.1) dengan pernyataan saya lebih nyaman berbagi masalah pribadi
dengan teman daripada anggota keluarga didominasi oleh jawaban responden
yaitu S (Setuju) dengan jumlah sebesar 37 responden atau 37%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata 3,40 dan dikatakan Baik.

Pada indikator Saling Memberikan Dukungan (X.2) dengan pernyataan
saya mendapatkan motivasi untuk bersaing dalam meraih prestasi didominasi oleh
jawaban responden yaitu S (Setuju) dengan jumlah sebesar 64 responden atau
64%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju
pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata 3,90 dan dikatakan Baik.

Pada indikator Interaksi Dengan Teman (X.3) dengan pernyataan saya
berhubungan baik dengan teman di lingkungan rumah/sekolah didominasi oleh
jawaban SS (Sangat Setuju) dengan jumlah sebesar 49 responden atau 49%. Hal
ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon sangat setuju
pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata 4,31 dan dikatakan Sangat
Baik.

Pada indikator Saling Mempengaruhi (X.4) dengan pernyataan saya
merasa bersemangat belajar bersama teman didominasi oleh jawaban SS (Sangat
Setuju) dengan jumlah sebesar 48 responden atau 48%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon sangat setuju pada pernyataan

tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata 4,35 dan dikatakan Sangat Baik.
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Dari hasil jawaban secara keseluruhan pada variabel Lingkungan
Pertemanan Generasi Z rata-rata jawaban responden pada empat indikator berkisar
pada 3,40% - 4,35% dengan jumlah rata-rata skor variabel secara keseluruhan
adalah sebesar 3,99%. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan responden
terhadap Lingkungan Pertemanan Generasi Z (pada mahasiswa dan siswa) di Kota

Tanjung Selor berada pada kriteria Baik.

4.4.2 Deskripsi Variabel Perilaku Sosial (Y)
Pada variabel Perilaku Sosial (Y), indikator Kecenderungan Peranan (Y.1),
Kecenderungan Sosiometrik (Y.2), dan Ekspressi (Y.3). Hasil distribusi frekuensi

jawaban responden pada variabel ini disajikan sebagaimana tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Deskripsi Variabel Perilaku Sosial (Y)

Skor Jawaban Responden Rata
No. | Pertanyaan STS TS N S SS Jumlah -
Rata
2 1 0 61 36 100
1 Y.1 4,28%
2% 1% 0% | 61% | 36% | 100% o
1 15 0 55 2 100
2 Y2 0 3,96%
1% 15% | 0% | 55% | 29% | 100%
1 8 0 39 52 100
3 Y3 4,33%
1% 8% 0% | 39% | 52% | 100%
Rata-rata Skor Variabel 4,19%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa indikator Kecenderungan Peranan
(Y.1) dengan pernyataan saya sering membantu teman-teman yang mengalami

kesulitan didominasi oleh jawaban responden yaitu S (Setuju) dengan jumlah
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sebesar 61 responden atau 61%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya
memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata
4,28 dan dikatakan Sangat Baik.

Pada indikator Kecenderungan Sosiometrik (Y.2) dengan pernyataan saya
menghargai pendapat teman-teman meskipun berbeda dengan pendapat saya
didominasi oleh jawaban responden yaitu S (Setuju) dengan jumlah sebesar 55
responden atau 55%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya
memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata
3,96 dan dikatakan Baik.

Pada indikator Ekspressi (Y.3) dengan pernyataan saya sering
mengekspresikan diri melalui gaya berpakaian atau gaya hidup didominasi oleh
jawaban responden yaitu SS (Sangat Setuju) dengan jumlah sebesar 52 responden
atau 52%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon
sangat setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata 4,33 dan
dikatakan Sangat Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan pada variabel Perilaku Sosial
Generasi Z rata-rata jawaban responden pada tiga indikator berkisar pada 3,96% -
4,33% dengan jumlah rata-rata skor variabel secara keseluruhan adalah sebesar
4,19%. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan responden terhadap Perilaku
Sosial Generasi Z (pada mahasiswa dan siswa) di Kota Tanjung Selor berada pada

kriteria Sangat Baik.
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4.4.3 Deskripsi Variabel Gaya Hidup (Z)

Pada variabel Gaya Hidup (Z), indikator Aktivitas (Z.1), Minat (Z.2) dan
Pendapat (Z.3). Hasil distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel ini
disajikan sebagaimana tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Deskripsi Variabel Gaya Hidup (Z)

Skor Jawaban Responden Rata
No. | Pert Jumlah -
0 ertanyaan STS TS N S SS umla
Rata
2 1 0 63 34 100
1 Z.1 4,265
2% 1% 0% | 63% | 34% | 100% o
2 15 0 57 26 100
2 7.2 3,90%
2% 15% | 0% | 57% | 26% | 100%
2 6 0 45 47 100
3 73 4,299
2% 6% 0% | 45% | 47% | 100% o
Rata-rata Skor Variabel 4,15%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa indikator Aktivitas (Z.1) dengan
pernyataan aktivitas yang saya lakukan tidak ada yang mencerminkan
(sederhana) didominasi oleh jawaban responden yaitu S (Setuju) dengan jumlah
sebesar 63 responden atau 63%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya
memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata
4,26 dan dikatakan Sangat Baik.

Pada indikator Minat (Z.2) dengan pernyataan saya tidak suka/tidak
berminat melakukan kemewahan didominasi oleh jawaban responden yaitu S

(Setuju) dengan jumlah sebesar 57 responden atau 57%. Hal ini menunjukkan
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bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut.
Dan memiliki nilai rata-rata 3,90 dan dikatakan Baik.

Pada indikator Pendapat (Z.3) dengan pernyataan kebiasaan bermewah-
mewah menurut saya tidak baik untuk dilakukan didominasi oleh jawaban
responden yaitu SS (Sangat Setuju) dengan jumlah sebesar 47 responden atau
47%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon
sangat setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata 4,29 dan
dikatakan Sangat Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan pada variabel Gaya Hidup Generasi
Z rata-rata jawaban responden pada tiga indikator berkisar pada 3,90% - 4,29%
dengan jumlah rata-rata skor variabel secara keseluruhan adalah sebesar 4,15%.
Hal ini menunjukkan bahwa pandangan responden terhadap Gaya Hidup Generasi
Z (pada mahasiswa dan siswa) di Kota Tanjung Selor berada pada kriteria Sangat

Baik.

4.5 Hasil Pengujian Analisis SEM
4.5.1 Normalitas

Asumsi normalitas multivariate diuji dengan bantuan software AMOS 23
pada lampiran. Hasil pengujian diperoleh nilai critical ratio sebesar 45,393
dengan nilai kritis Zniwng untuk a 5% adalah sebesar 140,646. Karena nilai mutlak
CR untuk multivariate sebesar 45,393 < 140,646 maka asumsi normalitas

multivariate terpenuhi.
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4.5.2 Outlier

Untuk menguji ada tidaknya outlier, dapat dilihat dengan mahalanobis
distance (Md). Mahalanobis distance adalah suatu jarak yang mengukur jauh
dekatnya titik pusat data “rata-rata” dengan masing-masing titik observasi. Dalam
kasus ini titik observasi adalah nomor kuesioner dari responden. pemeriksaan
terhadap outliers multivariate dilakukan menggunakan kriteria mahalanobis pada
tingkat p<0,001. (Tontowi, 2019)

Mahalanobis distance dievaluasi menggunakan X° pada derajat bebas
sebesar banyaknya parameter dalam model yang digunakan yaitu 100 dimana dari
tabel statistik diperoleh X?100=1.824,485796. Kaidah pengambilan keputusan, jika
Md dari titik observasi > 1.824,485796 maka dikatakan bahwa titik observasi itu
adalah outlier, sedangkan jika Md dari titik observasi < 1.824,485796 maka
dikatakan bahwa titik observasi itu bukan outlier.

Dari tabel Mahalanobis distance (Lampiran) dapat dilihat bahwa titik
observasi yang paling jauh adalah responden ke 95 dengan nilai Md = 88,525.
Jika dibandingkan dengan nilai X100 = 1.824,485796, maka nilai Md titik ke 95 <
1.824,485796 maka disimpulkan bahwa semua titik observasi bukan merupakan
outlier. Tidak ada jawaban responden yang dapat merusak data.

4.5.3 Linieritas

Uji linieritas menurut Sugiono (2021) Uji Linieritas digunakan untuk

mengetahui bentuk antara variabel bebas dan variabel tergantung. Kaidahnya

dengan melihat p pada tabel linieritas, dimana jika p < 0,05 untuk /inearity dan
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jika p > 0,05 untuk deviation for linearity maka dikatakan kedua variabel
memiliki hubungan yang linear.

Pengujian asumsi linieritas dilakukan dengan metode Curve Fit, dihitung
dengan bantuan sofiware SPSS, hasilnya linieritas. Rujukan yang digunakan
adalah prinsip parsimony, yaitu bilamana seluruh model yang digunakan sebagai
dasar pengujian signifikan atau non signifikan berarti model dikatakan linier.
Hasil pengujian linieritas hubungan antar variabel disajikan secara lengkap pada
(Lampiran). Secara ringkas disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Asumsi Linieritas

Hasil tand
No Hubungan Antar Variabel asg. ST -s:u' Keputusan
Pengujian | Pengujian
1 Lingkungan Gaya
e _ g 0,036 <0.05 Linear
Pertemanan (X) | Hidup (2)
2 Lingkungan Perilaku
_ 0,263 <0.05 Non Linear
Pertemanan (X) | Sosial (Y)
3 Perilaku Sosial Gaya
_ 0,167 <0.05 Non Linear
(YY) Hidup (2)

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Dari data tabel diatas terlihat bahwa satu hubungan non linear atau tidak

linear. Yang artinya asumsi linearitas tidak terpenuhi.

4.6 Goodness Fit Of Overall Model
Model teoritis pada kerangka konseptual penelitian, dikatakan fit jika

didukung oleh data empiris. Hasil penguji Goodness of fit overall model, sesuai
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dengan analisis SEM pada lampiran, guna mengetahui apakah model hipotetik

didukung oleh data empiris, diberikan pada tabel berikut :

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Goodness Fit Of Overall Model

Cut-of Hasil
Kriteria Keterangan
Value Model
Chi-Kuadrat >0,05 22,652 Model Baik
P-Value >0,05 0,363 Model Baik

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Hasil pengujian Goodness Fit Of Overall berdasarkan tabel diatas,
menurut Arbuckle dan Wothke dalam Sulistyo Widiana (2023), kriteria terbaik
yang digunakan sebagai indikasi kebaikan model adalah nilai Chi Square/DF yang
kurang dari 2, dan RMSEA yang dibawah 0,08.

Dari hasil analisis data pada tabel diatas, dapat dikatakan terdapat model

baik pada Chi-Kuadrat dan P-Value.

4.7 Measurement Model Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Menurut Tontowi (2016) model pengukuran diukur dari nilai /oading
factor pada setiap indikator ke variabel laten. Nilai loading factor menunjukkan
bobot dari setiap indikator sebagai pengukur dari masing-masing variabel.
Indikator dengan loading factor besar menunjukkan bahwa indikator tersebut

sebagai pengukur variabel yang terkuat (dominan).
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4.7.1 Variabel Lingkungan Pertemanan (X)
Variabel pertama Lingkungan Pertemanan, variabel ini diukur oleh empat
indikator. Berikut disajikan hasil measureement model pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Measurement Model Variabel Lingkungan Pertemanan (X)

Indikator Standardize P-Value Keterangan

X1 =Teman Sebagai o
P . 0,33 ek Signifikan

engganti

Keluarga

X2 = Saling s o
Memberikan 0,56 Signifikan
Dukungan

X3 = Interaksi 0,86 0,018 Signifikan
Dengan Teman

X4 = Saling 0,77 otk Signifikan
Mempengaruhi

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari tabel diatas, diperoleh hasil Measurement model pada variabel
Lingkungan Pertemanan (X) yang diukur oleh Empat Indikator yaitu X1 Teman
sebagai pengganti keluarga, X2 Saling memberikan dukungan, X3 Interaksi
dengan teman, dan X4 Saling mempengaruhi.

Empat indikator tersebut signifikan mengukur Lingkungan Pertemanan
(X), karena memiliki nilai P-value < 0,05. Dari nilai Standardize atau loading
factor didapatkan indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada indikator
Interaksi Dengan Teman (X3) dengan nilai koefisien Standardize atau loading
factor sebesar 0,86 dan nilai P-value sebesar 0,018 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa indikator ini signifikan dan paling dominan dalam mengukur

Lingkungan Pertemanan. Mengingat koefisien Standardize bertanda positif



90

mengindikasikan semakin tinggi nilai Standardize Interaksi Dengan Teman (X3)
maka hasil pengukuran variabel Lingkungan Pertemanan juga akan semakin
tinggi dan hal ini menunjukkan indikator inilah yang dipandang paling
berpengaruh terhadap pembentukan variabel Lingkungan Pertemanan (X).
4.7.2 Variabel Perilaku Sosial (Y)

Variabel kedua Perilaku Sosial (Y), variabel ini diukur oleh tiga indikator.
Berikut disajikan hasil measureement model pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Measurement Model Variabel Perilaku Sosial (Y)

Indikator Standardize P-Value Keterangan
Y1 = Kecend
ceendetungan 0,30 otk Signifikan
Peranan
Y2 = K
ecenderungan | ) o Signifikan
Sosiometrik
Y3 = Ekspressi 0,53 ok Signifikan

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari tabel diatas, diperoleh hasil Measurement model pada variabel
Perilaku Sosial (Y) yang diukur oleh Tiga Indikator yaitu Y1 Kecenderungan
Peranan, Y2 Kecenderungan sosiomertrik, dan Y3 Ekspressi.

Tiga indikator tersebut signifikan mengukur Perilaku Sosial (Y), karena
memiliki nilai P-value < 0,05. Dari nilai Standardize atau loading factor
didapatkan indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada indikator
Kecenderungan Sosiometrik (Y2) dengan nilai koefisien Standardize atau loading
factor sebesar 1,02 dan nilai P-value sebesar *** < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa indikator ini signifikan dan paling dominan dalam mengukur

Perilaku  Sosial. Mengingat koefisien Standardize  bertanda  positif
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mengindikasikan semakin tinggi nilai Standardize Kecenderungan Sosiometrik
(Y2) maka hasil pengukuran variabel Perilaku Sosial juga akan semakin tinggi
dan hal ini menunjukkan indikator inilah yang dipandang paling berpengaruh
terhadap pembentukan variabel Perilaku Sosial (Y).
4.7.3 Variabel Gaya Hidup (Z)

Variabel ketiga Gaya Hidup, variabel ini diukur oleh tiga indikator. Berikut
disajikan hasil measurement model pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Measurement Model Variabel Gaya Hidup (Z)

Indikator Standardize P-Value Keterangan
Z1 = Aktivitas 0,28 otk Signifikan
72 = Minat 0,92 ek Signifikan
73 = Pendapat 0,58 oAk Signifikan

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari tabel diatas, diperoleh hasil Measurement model pada variabel Gaya
Hidup (2) yang diukur oleh Tiga Indikator yaitu Z1 Aktivitas, Z2 Minat, dan Z3
Pendapat.

Tiga indikator tersebut signifikan mengukur Gaya Hidup (Z), karena
memiliki nilai P-value < 0,05. Dari nilai Standardize atau loading factor
didapatkan indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada indikator Minat (Z2)
dengan nilai koefisien Standardize atau loading factor sebesar 0,92 dan nilai P-
value sebesar *** < (0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini
signifikan dan paling dominan dalam mengukur Gaya Hidup. Mengingat koefisien
Standardize bertanda positif mengindikasikan semakin tinggi nilai Standardize

Minat (Z2) maka hasil pengukuran variabel Gaya Hidup juga akan semakin tinggi
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dan hal ini menunjukkan indikator inilah yang dipandang paling berpengaruh

terhadap pembentukan variabel Gaya Hidup (Z).

4.8 Model Struktural

Dalam model struktural ini, diuji tiga hipotesis hubungan antar variabel

(pengaruh langsung). Berikut disajikan secara lengkap hasil pengujian hubungan

antar variabel penelitian sebagai berikut :
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Tabel 4.19
Model Struktural Hasil SEM Pengaruh Langsung

94

No. Hubungan Antar Variabel Koefisien V:l:le Keterangan
|t Bt 0= gy oy | ok
2 | perter Sosal (| 002 | 0866 | i
3 g"ﬁ};kzlziosml (Y) — Gaya 097 | 0,002 Signifikan

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan tabel diatas Maka hasil pengujian model struktural disajikan

sebagai berikut:

a. Lingkungan Pertemanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Gaya Hidup, hal ini terlihat dari P-value sebesar 0,843 > alfa (0,05). Karena
koefisien bertanda negatif mengindikasikan bahwa pengaruh yang diberikan
dalam suatu Lingkungan Pertemanan tidak memberikan pengaruh terhadap
Gaya Hidup seseorang, atau dengan kata lain memiliki pengaruh negatif yang
sangat kecil sekali namun tidak memberikan dampak apapun pada Gaya Hidup.
. Lingkungan Pertemanan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Perilaku Sosial, hal ini terlihat dari P-value sebesar 0,866 > alfa (0,05). Karena
koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan searah. Artinya semakin
tinggi pengaruh yang diberikan dalam suatu Lingkungan Pertemanan, maka
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap Perilaku Sosial seseorang namun
pengaruhnya sangat kecil sekali atau hampir tidak memberikan dampak apapun
pada Perilaku Sosial.

. Perilaku Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup, hal ini

terlihat dari P-value sebesar 0,002 < alfa (0,05). Karena koefisien bertanda
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positif mengindikasikan hubungan searah. Artinya semakin tinggi Perilaku

Sosial yang dimiliki seseorang maka akan semakin tinggi pula Gaya Hidupnya.

Selain pengaruh langsung, didalam SEM juga dikenal pengaruh tidak
langsung (indirect effect). Pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan jika
kedua pengaruh langsung yang membentuknya adalah signifikan. Berikut
disajikan hasil pengaruh tidak langsung sebagai berikut:

Tabel 4.20
Model Struktural Hasil SEM Pengaruh Tidak Langsung

Koefisi
Pengaruh Koefisien Koefisien Pe(:le ;S::;Illl
Tidak Pengaruh Pengaruh Ti%iak Keterangan
L L L
angsung angsung angsung LT
X—=Y—=Z X—=Y=0,02 | Y=>Z=0,97 0,0194 Signifikan

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil pengujian analisis jalur yaitu
pengaruh tidak langsung antara Lingkungan Pertemanan (X) terhadap Gaya Hidup
(Z) melalui Perilaku Sosial (Y), diperoleh koefisien pengaruh tidak langsung
sebesar 0,0194 karena pengaruh langsung (Lingkungan Pertemanan ke Perilaku
Sosial ke Gaya Hidup) signifikan, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
signifikan antara Lingkungan Pertemanan terhadap Gaya Hidup melalui Perilaku
Sosial. Artinya semakin tinggi pengaruh dalam suatu Lingkungan Pertemanan,

maka akan semakin tinggi juga Gaya Hidupnya melalui variabel Perilaku Sosial.
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4.9 Pengujian Hipotesis
4.9.1 Pengaruh Langsung Antara Lingkungan Pertemanan (X) terhadap

Gaya Hidup (Z)

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Lingkungan
Pertemanan (X) terhadap Gaya Hidup (Z) adalah sebesar -0,02 dengan P-value
sebesar 0,843 > alfa (0,05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Pertemanan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Gaya Hidup. Karena koefisien
bertanda negatif, artinya bahwa pengaruh yang diberikan dalam suatu Lingkungan
Pertemanan tidak memberikan pengaruh terhadap Gaya Hidup seseorang, atau
dengan kata lain memiliki pengaruh negatif yang sangat kecil sekali namun tidak
memberikan dampak apapun pada Gaya Hidup. Dengan demikian Hipotesis atau

Ha di tolak.

4.9.2 Pengaruh langsung Antara Lingkungan Pertemanan (X) Terhadap

Perilaku Sosial (Y)

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Lingkungan
Pertemanan (X) terhadap Perilaku Sosial (Y) adalah sebesar 0,02 dengan P-value
sebesar 0,866 > alfa (0,05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Pertemanan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Perilaku Sosial. Karena
koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan searah. Artinya semakin
tinggi pengaruh yang diberikan dalam suatu Lingkungan Pertemanan, maka
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap Perilaku Sosial seseorang namun
pengaruhnya sangat kecil sekali atau hampir tidak memberikan dampak apapun

pada Perilaku Sosial. Dengan demikian Hipotesis atau Ha di tolak.
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4.9.3 Pengaruh Langsung Antara Perilaku Sosial (Y) Terhadap Gaya

Hidup (Z)

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Perilaku Sosial (Y)
terhadap Gaya Hidup (Z) adalah sebesar 0,97 dengan P-value sebesar 0,002 < alfa
(0,05) mengindikasikan bahwa Perilaku Sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Gaya Hidup. Karena koefisien bertanda positif mengindikasikan
hubungan searah. Artinya semakin tinggi Perilaku Sosial yang dimiliki seseorang
maka akan semakin tinggi pula Gaya Hidupnya. Dengan demikian Hipotesis atau

Ha di terima.

4.10 Pembahasan

4.10.1 Semakin tinggi pengaruh dari suatu Lingkungan Pertemanan tidak

memberikan pengaruh pada Gaya Hidup seseorang

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Lingkungan
Pertemanan (X) terhadap Gaya Hidup (Z) adalah sebesar -0,02 dengan P-value
sebesar 0,843 > alfa (0,05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Pertemanan

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Gaya Hidup.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
pertama Lingkungan Pertemanan diukur oleh empat indikator yaitu, teman
sebagai pengganti keluarga, saling memberikan dukungan, interaksi dengan
teman, dan saling mempengaruhi. Pada pernyataan kuesioner, menurut responden

yang menjadi skala prioritas dalam Lingkungan Pertemanan adalah Teman
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Sebagai Pengganti Keluarga, karena seseorang selalu menganggap teman dapat
menjadi peran pengganti keluarga dengan memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap teman-teman mereka untuk memenuhi kebutuhan emosional dan sosial.
Namun berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, Interaksi Dengan Teman
merupakan prioritas utama sebagai pengukur Lingkungan Pertemanan hal ini
dikarenakan dengan melalui interaksi, kita dapat melihat bagaimana kualitas
hubungan serta kedekatan emosional dari keterlibatan masing-masing individu
dalam pertemanan sehingga dapat menciptakan lingkungan pertemanan yang

positif ataupun negatif.

Kedua memperlihatkan bahwa Gaya Hidup diukur oleh tiga indikator
yaitu, aktivitas, minat dan pendapat. Pada pernyataan kuesioner menurut
responden dan hasil olah data Minat adalah yang paling utama sebagai skala
prioritas untuk mengukur Gaya Hidup. Hal ini dikarenakan dengan adanya minat
dapat mempengaruhi pilihan, aktivitas, dan Keputusan yang diambil dalam
kehidupan sehari-hari, ketika seseorang memiliki minat yang kuat terhadap
sesuatu, mereka cenderung akan menghabiskan waktu, dan energi untuk
melakukan kegiatan yang terkait dengan minat tersebut. Oleh karena itu,
memahami dan mengelola minat dengan baik akan dapat membantu menciptakan

gaya hidup yang lebih seimbang dan memuaskan.

Dari hasil analisis menyatakan bahwa Lingkungan Pertemanan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada Gaya Hidup. Artinya bahwa

dikarenakan koefisien bertanda negatif mengindikasikan bahwa pengaruh yang
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diberikan dalam suatu Lingkungan Pertemanan tidak memberikan pengaruh
terhadap Gaya Hidup seseorang, atau dengan kata lain memiliki pengaruh yang

sangat kecil sekali namun tidak memberikan dampak apapun pada Gaya Hidup.

4.10.2 Semakin tinggi pengaruh Lingkungan Pertemanan semakin tinggi

Perilaku Sosial seseorang

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Lingkungan
Pertemanan (X) terhadap Perilaku Sosial (Y) adalah sebesar 0,02 dengan P-value
sebesar 0,866 > alfa (0,05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Pertemanan

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Perilaku Sosial.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
pertama Lingkungan Pertemanan diukur oleh empat indikator yaitu, teman
sebagai pengganti keluarga, saling memberikan dukungan, interaksi dengan
teman, dan saling mempengaruhi. Pada pernyataan kuesioner, menurut responden
yang menjadi skala prioritas dalam Lingkungan Pertemanan adalah Teman
Sebagai Pengganti Keluarga, karena seseorang selalu menganggap teman dapat
menjadi peran pengganti keluarga dengan memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap teman-teman mereka untuk memenuhi kebutuhan emosional dan sosial.
Namun berdasarkan hasil olah data SEM yang dilakukan, Interaksi Dengan Teman
merupakan prioritas utama sebagai pengukur Lingkungan Pertemanan hal ini
dikarenakan dengan melalui interaksi, kita dapat melihat bagaimana kualitas

hubungan serta kedekatan emosional dari keterlibatan masing-masing individu
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dalam pertemanan sehingga dapat menciptakan lingkungan pertemanan yang

positif ataupun negatif.

Kedua memperlihatkan bahwa Perilaku Sosial diukur oleh tiga indikator
yaitu, Kecenderungan Peranan, kecenderungan sosiometrik dan ekspressi. Pada
pernyataan kuesioner menurut responden dan hasil olah data SEM Kecenderungan
Sosiometrik adalah yang paling utama sebagai skala prioritas untuk mengukur
Perilaku Sosial. Hal ini dikarenakan seseorang dapat menunjukkan bagaimana
cara membangun hubungan sosial dalam suatu kelompok, sehingga dapat
memberikan gambaran tentang perilaku sosial seseorang dalam interaksi dengan

orang lain.

Dari hasil analisis menyatakan bahwa Lingkungan Pertemanan
berpengaruh positif namun tidak signifikan pada Perilaku Sosial. Artinya bahwa
dikarenakan koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan searah,
semakin tinggi pengaruh yang diberikan dalam suatu Lingkungan Pertemanan,
maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap Perilaku Sosial seseorang namun
pengaruhnya sangat kecil sekali atau hampir tidak memberikan dampak apapun

pada Perilaku Sosial.
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4.10.3 Semakin tinggi Perilaku Sosial seseorang semakin tinggi Gaya

Hidupnya

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Perilaku Sosial (Y)
terhadap Gaya Hidup (Z) adalah sebesar 0,97 dengan P-value sebesar 0,002 < alfa
(0,05) mengindikasikan bahwa Perilaku Sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Gaya Hidup.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
pertama Perilaku Sosial diukur oleh tiga indikator yaitu, Kecenderungan Peranan,
kecenderungan sosiometrik dan ekspressi. Pada pernyataan kuesioner menurut
responden dan hasil olah data SEM Kecenderungan Sosiometrik adalah yang
paling utama sebagai skala prioritas untuk mengukur Perilaku Sosial. Hal ini
dikarenakan seseorang dapat menunjukkan bagaimana cara membangun hubungan
sosial dalam suatu kelompok, sehingga dapat memberikan gambaran tentang

perilaku sosial seseorang dalam interaksi dengan orang lain.

Kedua memperlihatkan bahwa Gaya Hidup diukur oleh tiga indikator
yaitu, aktivitas, minat dan pendapat. Pada pernyataan kuesioner menurut
responden dan hasil olah data SEM Minat adalah yang paling utama sebagai skala
prioritas untuk mengukur Gaya Hidup. Hal ini dikarenakan dengan adanya minat
dapat mempengaruhi pilihan, aktivitas, dan Keputusan yang diambil dalam
kehidupan sehari-hari, ketika seseorang memiliki minat yang kuat terhadap
sesuatu, mereka cenderung akan menghabiskan waktu, dan energi untuk

melakukan kegiatan yang terkait dengan minat tersebut. Oleh karena itu,
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memahami dan mengelola minat kita dengan baik dapat membantu kita

menciptakan gaya hidup yang lebih seimbang dan memuaskan.

Dari hasil analisis menyatakan bahwa Perilaku Sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Gaya Hidup. Artinya bahwa dikarenakan koefisien
bertanda positif mengindikasikan hubungan searah, semakin tinggi Perilaku Sosial

yang dimiliki seseorang maka akan semakin tinggi pula Gaya Hidupnya.

4.11 Koefisien Determinasi

Berdasarkan dari hasil analisis SEM juga dapat disimpulkan bahwa,
variabel Lingkungan pertemanan (X) dan variabel Perilaku Sosial (Y)
mempengaruhi data pada variabel Gaya Hidup (Z) dengan nilai sebesar 94% dan

6% lainnya di pengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
Lingkungan Pertemanan terhadap Perilaku Sosial yang berdampak pada Gaya

Hidup generasi Z di kota Tanjung Selor, diperoleh sebagai berikut:

a. Lingkungan Pertemanan berpengaruh negatif namun tidak signifikan pada
Gaya Hidup. Hal ini dapat di artikan bahwa pengaruh yang diberikan dalam
suatu Lingkungan Pertemanan tidak memberikan pengaruh apa pun terhadap
Gaya Hidup, atau dengan kata lain memiliki pengaruh yang sangat kecil yang
tidak memberikan dampak apapun pada Gaya Hidup generasi Z di Kota
Tanjung Selor. Lingkungan Pertemanan terutama terlihat dari Interaksi dengan

teman sedangkan Gaya Hidup terutama terlihat dari Minat.

b. Lingkungan Pertemanan berpengaruh positif namun tidak signifikan pada
Perilaku Sosial. Hal ini dapat di artikan bahwa lingkungan pertemanan yang
baik dapat mempengaruhi perilaku sosial menjadi lebih baik, namun
pengaruhnya tidak terlalu besar, bahkan hampir tidak ada perubahan yang
signifikan pada perilaku sosial Generasi Z di Kota Tanjung Selor. Lingkungan
Pertemanan terutama terlihat dari Interaksi dengan teman sedangkan Perilaku

Sosial terutama terlihat dari Kecenderungan sosiometrik.
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c. Perilaku Sosial berpengaruh dan signifikan terhadap Gaya Hidup. Hal ini dapat
di artikan bahwa perilaku sosial yang baik akan memberikan perubahan yang
signifikan pada gaya hidup seseorang. Atau dengan kata lain semakin baik
perilaku sosialnya maka semakin baik pula gaya hidup Generasi Z di Kota
Tanjung Selor. Perilaku Sosial terutama terlihat dari Kecenderungan

Sosiometrik sedangkan Gaya Hidup terutama terlihat dari Minat.

5.2 Saran

Berdasarkan seluruh pembahasan dan hasil kesimpulan penelitian ini,

maka dapat diajukan saran-saran seperti berikut:

Untuk Generasi Z di Kota Tanjung Selor :

a. Agar tidak terlalu menjadikan teman sebagai pengganti keluarga, Meskipun
teman dapat menjadi sumber dukungan dan kebahagiaan dalam sebuah
lingkungan pertemanan, namun jangan mengabaikan keluarga hanya karena
teman menjadi prioritas utama. Karena keluarga seringkali memiliki ikatan
yang lebih kuat dan dapat menjadi sumber dukungan serta kekuatan dalam

jangka panjang.

b. Jangan selalu cepat untuk menghakimi dan berbicara negatif tentang teman di
belakang mereka, dan membuat lelucon yang menyinggung atau
merendahkan orang lain, karena hal itu adalah perbuatan negatif yang bisa

membuat komunikasi atau hubungan menjadi tidak baik.
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c. Untuk membangun hubungan baik, penting untuk menjadi seseorang yang
lebih peka dan peduli kepada kebutuhan dan perasaan orang lain. Sehingga
dapat memperkuat hubungan dan membangun kepercayaan antara satu sama

lain.

d. Agar menjaga keseimbangan gaya hidup, penting untuk menetapkan batasan
yang jelas dan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta perlu

untuk memprioritaskan hal-hal yang benar-benar penting dalam hidup.

Untuk penelitian selanjutnya :
Bagi akademisi dalam hal ini dapat membantu memperoleh hasil yang lebih
mendalam dan luas tentang topik yang sama dengan variabel di luar yang di

teliti.
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian (Angket)

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH LINGKUNGAN PERTEMANAN TERHADAP PERILAKU SOSIAL
YANG BERDAMPAK PADA GAYA HIDUP GENERASI Z DI KOTA TANJUNG
SELOR

Dengan hormat,

Kuesioner ini ditujukan untuk membantu pengumpulan data penelitian guna
menyusun skripsi yang berjudul Pengaruh Lingkungan Pertemanan Terhadap Perilaku
Sosial Yang Berdampak Pada Gaya Hidup Generasi Z Di Kota Tanjung Selor, dan
merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi Sarjana Manajemen
di Universitas Kaltara, Tanjung Selor. Untuk itu peneliti memohon bantuan saudara/i
untuk bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya
dan sejujur-jujurnya. Peneliti berjanji akan menjaga kerahasiaan jawaban, dan hanya
digunakan untuk kepentingan akademis. Atas kesediaannya, saya ucapkan banyak terima

kasih.

Tanjung Selor, 01 Mei 2025

Hormat Saya,

NURUL ATIQAH

Peneliti



Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara/i mengisi

data berikut terlebih dahulu :
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1. | No. Responden

(diisi oleh peneliti)

2. | Nama

3. | Tanggal, bulan dan tahun
kelahiran

4. | Jenis Kelamin

5. | Kelas/Semester

6. | Jurusan

7. | Sekolah/Universitas

8. | Jumlah Saudara

9. | Pekerjaan Orang Tua

10. | Alamat Rumah

11. | Nomor Hp

PETUNJUK PENGGUNAAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda centang (V)

pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang

dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima

alternative jawaban yang mengacu pada teknik Skala Likert, yaitu:

e  Sangat Setuju (SS)
e Setuju (S)

e Netral N)

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

(TS) =2

(STS) =1
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Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin
kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-

benarnya dan seobjektif mungkin.

Variabel No Pernyataan STS| TS|N|S|SS
Lingkungan 1. | Saya lebih nyaman berbagi masalah
Pertemanan (X) pribadi dengan teman daripada

anggota keluarga

2. | Saya mendapatkan motivasi untuk

bersaing dalam meraih prestasi

3. | Saya berhubungan baik dengan teman

di lingkungan rumah/sekolah

4. | Saya merasa bersemangat belajar

bersama teman

Perilaku Sosial | 5. | Saya sering membantu teman-teman

(Y) yang mengalami kesulitan

6. | Saya menghargai pendapat teman-
teman meskipun berbeda dengan

pendapat saya

7. | Saya sering mengekspresikan diri
melalui gaya berpakaian atau gaya

hidup

Gaya Hidup (Z) | 8. | Aktivitas yang saya lakukan tidak ada
yang mencerminkan kemewahan

(sederhana)

9. | Saya tidak suka/tidak berminat

melakukan kemewahan

10. | Kebiasaan bermewah-mewah menurut

saya tidak baik untuk dilakukan




Lampiran 2: Hasil Analisis SPSS
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Correlations
X.1 X.2 X.3 1X.4 X. TOTAL
X.1 Pearson Correlation |1 283" 273" 244" 704"
Sig. (2-tailed) 004 006 014 000
N 100 100 100 100 100
X.2 Pearson Correlation |,283" 1 4747 404" 718"
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
X.3 Pearson Correlation |,273" 474 1 661" 772
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
X.4 Pearson Correlation |,244" 404" 6617 1 729
Sig. (2-tailed) 014 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
X.TOTAL Pearson Correlation |,704™ 718" 772" 729" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y. 1 Y.2 Y.3 Y. TOTAL
Y. 1 Pearson Correlation |1 301" 433" 677"
Sig. (2-tailed) 002 000 000
N 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation |,301™ 1 1550 824"




Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000

N 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation |,433™ 1550 1 851"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100
Y. TOTAL Pearson Correlation |,677"" 824" 851" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 1000

N 100 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations

7.1 7.2 7.3 7. TOTAL

7.1 Pearson Correlation |1 247" 388" ,640™

Sig. (2-tailed) 013 000 000

N 100 100 100 100
7.2 Pearson Correlation |,247" 1 ,526™ 817"

Sig. (2-tailed) 013 000 000

N 100 100 100 100
7.3 Pearson Correlation |,388" 1526 1 ,839™

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 100 100 100 100
7Z.TOTAL Pearson Correlation [,640™ 817" 839" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %

|Cases  Valid 100 100,0
Excluded* |0 ,0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

[Cronbach's
Alpha IN of Items
,678 4

Case Processing Summary

N %

[Cases  Valid 100 100,0
Excluded®* |0 ,0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

[Cronbach's
Alpha IN of Items
,091 3

Case Processing Summary

IN %%
|Cases  Valid 100 100,0
Excluded* |0 ,0
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Total |100 |100,o |

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

[Cronbach's
Alpha N of Items
,654 3

VARIABEL LINGKUNGAN PERTEMANAN (X)

Statistics
X.1 X.2 X.3 X.4
IN Valid 100 100 100 100
Missing |0 0 0 0
Mean 3,40 3,90 4,31 4,35
Median 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 4 4 S 5
Std. Deviation 1,371 ,990 ,907 ,845
Variance 1,879 ,980 ,822 715
Skewness -,375 -1,454 -1,821 -2,177
Std. Error of Skewness [,241 241 241 241
Kurtosis -1,334 1,887 3,614 6,323
Std. Error of Kurtosis  |,478 478 478 478
Minimum 1 1 1 1
Maximum S 5 S 5
X.1
Cumulative
Frequency [Percent |Valid Percent [Percent
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Valid STS |9 9,0 9,0 9,0
TS 29 29,0 29,0 38,0
S 37 37,0 37,0 75,0
SS 25 25,0 25,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X.2
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent [Percent
Valid STS @ 4,0 4,0 4,0
TS 10 10,0 10,0 14,0
S |64 64,0 64,0 78,0
SS 22 22,0 22,0 100,0
Total |100 100,0 100,0
X3
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent [Percent
Valid STS |2 2,0 2,0 2,0
TS l6 6,0 6,0 8,0
S 43 43,0 43,0 51,0
SS 49 49,0 49,0 100,0
Total J100 100,0 100,0
X.4
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent [Percent
Valid STS |3 3,0 3,0 3,0
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TS 2 2,0 2,0 5,0
S 47 47,0 47,0 52,0
SS 48 48,0 48,0 100,0
Total |100 100,0 100,0
VARIABEL PERILAKU SOSIAL (Y)
Statistics
Y.1 Y.2 Y.3
IN Valid 100 100 100
Missing |0 0 0
Mean 4,28 3,96 4,33
Median 4,00 4,00 5,00
Mode 4 4 5
Std. Deviation 712 ,994 911
Variance ,507 ,088 ,829
Skewness -2,010 -1,115 -1,690
Std. Error of Skewness [,241 241 241
Kurtosis 8,134 ,556 2,675
Std. Error of Kurtosis  |,478 478 478
Minimum 1 1 1
Maximum S 5 S
Y.1
Cumulative
Frequency [Percent |Valid Percent [Percent
Valid STS |2 2,0 2,0 2,0
TS 1 1,0 1,0 3.0
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S 61 61,0 61,0 64,0
SS 36 36,0 36,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y.2
Cumulative
Frequency [Percent  [Valid Percent [Percent
Valid STS |1 1,0 1,0 1,0
TS 15 15,0 15,0 16,0
S 55 55,0 55,0 71,0
SS 29 29,0 29,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y.3
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent [Percent
Valid STS |1 1,0 1,0 1,0
TS 8 8,0 8,0 9,0
S 39 39,0 39,0 48,0
SS 52 52,0 52,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VARIABEL GAYA HIDUP (Z)
Statistics
7.1 7.2 7.3
N Valid 100 100 100
Missing |0 0 0
Mean 4,26 3,90 4,29
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Median 4,00 4,00 4,00
Mode 4 4 5
Std. Deviation 705 1,020 ,902
Variance 497 1,040 814
Skewness -2,003 -1,136 -1,790
Std. Error of Skewness |,241 241 241
Kurtosis 8,293 ,625 3,573
Std. Error of Kurtosis  |,478 478 478
Minimum 1 1 1
Maximum S 5 S
Z.1
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
Valid STS [2 2,0 2,0 2,0
TS 1 1,0 1,0 3,0
S |63 63,0 63,0 66,0
SS 34 34,0 34,0 100,0
Total ]100 100,0 100,0
7.2
Cumulative
Frequency [Percent |Valid Percent [Percent
Valid STS [2 2,0 2,0 2,0
TS 15 15,0 15,0 17,0
S 57 57,0 57,0 74,0
SS 26 26,0 26,0 100,0
Total |100 100,0 100,0
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73
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
Valid STS |2 2,0 2,0 2,0
TS l6 6,0 6,0 8,0
S 45 45,0 45,0 53,0
SS 47 47,0 47,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Means
Case Processing Summary
[Cases
Included Excluded Total
N Percent [N Percent [N Percent
if;iglii‘rll;af?;;manan 100 100,0% [0 0,0%  [100 100,0%
Report
Perilaku Sosial
Lingkungan Pertemanan [Mean N Std. Deviation
4 14,00 1
7 9,00 2 8,485
10 12,33 3 3,055
11 13,00 1
12 12,60 5 ,894
13 13,00 1
14 13,07 15 1,831
15 13,71 7 ,488
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16 12,76 17 1,751
17 12,09 11 1,375
18 11,79 19 2,323
19 12,83 12 2,038
20 13,17 6 1,722
Total 12,57 100 2,076
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  |Df Square  [F Sig.
Perilaku Sosial * Between (Combined) 58,656 12 4,888 1,156 },327
Lingkungan Groups
Pertemanan Linearity ,199 1 ,199 ,047 1,829
E;V;:rtlltoyn fom seas7 |11 314 |1257 |263
Within Groups 367,854 |87 4,228
Total 426,510 [99
Measures of Association
R R Squared |Eta Eta Squared
- —
i?rrllgllilfllrll;a(:?el:rtemanan 022 000 371 138
Means
Case Processing Summary
[Cases
Included Excluded Total
N Percent [N Percent [N Percent
'S:ryt;ﬁg;f * Lingkungany, 100,0% [0 0.0%  [100 100,0%
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Report
Gaya Hidup
Lingkungan Pertemanan |Mean N Std. Deviation
4 14,00 1
7 7,00 2 5,657
10 13,33 3 1,528
11 13,00 1
12 12,60 S ,894
13 12,00 1
14 12,53 15 1,642
15 13,57 7 787
16 12,71 17 1,759
17 12,55 11 1,214
18 11,79 19 2,097
19 12,83 12 2,038
20 12,33 6 3,386
Total 12,45 100 2,042
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  [Df Square  |F Sig.

|Gaya Hidup * Between (Combined) 85,021 12 7,085 1,881 [,048
Lingkungan Groups
Pertemanan Linearity 1,447 1 1,447 384 537

[L);V;:rt:fy“ fom fessa [ [sos  po17 |036

Within Groups 327,729 |87 3,767
Total 412,750 199




Measures of Association
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R R Squared [Eta Eta Squared
'g:g:nlj;gzg * Lingkungan | 5o 004 454 206
Means
Case Processing Summary
[Cases
Included Excluded Total
N Percent [N Percent [N Percent
'gjzleid“p " Perilaku 09 100,0% [0 0.0%  [100 100,0%
Report
Gaya Hidup
Perilaku Sosial |Mean N Std. Deviation
3 3,00 1
8 9,00 6 1,095
9 12,00 1
10 10,00 5 1,414
11 10,67 6 2,582
12 12,04 24 ,204
13 12,73 22 ,456
14 13,67 18 970
15 14,53 17 1,328
Total 12,45 100 2,042
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  |Df Square  [F Sig.
|Gaya Hidup * Between (Combined) 315,859 |8 39,482  [37,082 {,000
Perilaku Sosial ~ Groups . .
Linearity 304,453 |1 304,453 585 241000
Deviation from 1, ;7 1, 1,630 [1,530 |167
Linearity
Within Groups 96,891 91 1,065
Total 412,750 (99
Measures of Association
R R Squared |Eta Eta Squared
- = -
IGay.a Hidup * Perilaku 859 738 875 765
Sosial
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Lampiran 3: Hasil Analisis SEM
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Notes for Group (Group number 1)
The model is recursive.

Sample size = 100

Variable Summary (Group number 1)
Your model contains the following variables (Group number 1)
Observed, endogenous variables
TemanSebagaiPenggantiKeluarga
SalingMemberikanDukungan
InteraksiDenganTeman
SalingMempengaruhi

Aktivitas

Minat

Pendapat

Ekspressi
KecenderunganSosiometrik
KecenderunganPeranan
Unobserved, endogenous variables
Gaya_Hidup

Perilaku_Sosial

Unobserved, exogenous variables
Lingkungan_Pertemanan
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e’
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Parameter Summary (Group number 1)
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Weights Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed 15 0 0 0 0 15
Labeled 0 0 0 0 0 0
Unlabeled | 10 0 13 0 0 23
Total 25 0 13 0 0 38
Assessment of normality (Group number 1)
Variable Min max skew c.r kurtosis  c.r.
1,00 500 - - 15,66
KecenderunganPeranan 0 0 1,980 8,082 7,674 4
. . 1,00 500 - -
KecenderunganSosiometrik 0 0 1,098 4482 ,469 957
. 1,00 500 - -
Ekspressi 0 0 1,665 6797 2,483 5,069
1,00 500 - -
Pendapat 0 0 1763 7.198 3,337 6,812
. 1,00 500 - -
Minat 0 0 1119 4569 ,535 1,092
.. 1,00 500 - - 15,97
Aktivitas 0 0 1973 8054 7,825 3
. . 1,00 500 - - 12,15
SalingMempengaruhi 0 0 2144 8752 5,952 0
. 1,00 500 - -
InteraksiDenganTeman 0 0 1793 7321 3,377 6,893
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Variable Min  max  skew kurtosis  c.r.

. . 1,00 5,00 -
SalingMemberikanDukungan 0 0 1,432 1,734 3,540
TemanSebagaiPenggantiKeluarg | 1,00 5,00 369 1327 2710
a 0 0
Multivariate é40’64 ;‘539

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1)

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2

95 88,525 ,000 ,000
96 61,086 ,000 ,000
70 45,615 ,000 ,000
100 42,714 ,000 ,000
59 38,851 ,000 ,000
52 34,132 ,000 ,000
75 30,523 ,001 ,000
6 24,597 ,006 ,000
15 21,049 ,021 ,000
65 17,438 ,065 117
89 17,435 ,065 ,062
8 15,705 ,108 ,400
81 15,341 , 120,425
44 14,976 ,133 461
10 14,382 156,611
2 13,822 181,747
53 13,218 212 875
1 12,897 ,230 ,906




Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2

79 12,713 ,240 904
5 12,528 251,905
74 12,337 ,263 ,909
24 12,057 ,281 933
86 11,645 310,969
14 11,454 323,973
20 11,454 323,955
23 11,268 337,961
99 11,152 346,958
93 10,754 377,984
3 10,664 ,384 981
9 10,400 406,989
30 10,278 416,989
91 10,127 429,990
16 9,891 450,995
40 9,330 ,501 1,000
28 8,656 ,565 1,000
83 8,613 ,569 1,000
54 8,187 ,611 1,000
12 7,957 ,633 1,000
69 7,815 ,647 1,000
11 7,668 ,661 1,000
46 7,485 ,679 1,000
22 7,432 ,684 1,000
33 7,271 ,700 1,000
98 7,177 ,709 1,000
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Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2

97 7,138 , 712 1,000
90 7,116 , 714 1,000
50 7,043 ,721 1,000
34 6,896 ,735 1,000
76 6,775 ,746 1,000
17 6,114 ,806 1,000
21 6,114 ,806 1,000
88 6,079 ,809 1,000
26 5,998 ,815 1,000
60 5,974 ,817 1,000
51 5,717 ,838 1,000
18 5,572 ,850 1,000
25 5,443 ,860 1,000
4 5,408 ,862 1,000
39 5,211 ,877 1,000
27 5,186 ,878 1,000
43 5,168 ,880 1,000
78 4,984 ,892 1,000
77 4,707 ,910 1,000
57 4,632 914 1,000
47 4,608 916 1,000
72 4,257 ,935 1,000
92 4,257 ,935 1,000
62 3,888 ,952 1,000
41 3,873 ,953 1,000
45 3,811 ,955 1,000
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Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2

55 3,811 955 1,000
66 3,811 ,955 1,000
7 3,803 ,956 1,000
56 3,684 ,960 1,000
19 3,455 ,969 1,000
37 3,455 ,969 1,000
35 3,122 978 1,000
68 3,107 ,979 1,000
85 3,099 979 1,000
94 3,099 ,979 1,000
73 3,096 979 1,000
42 3,046 ,980 1,000
63 3,046 ,980 1,000
49 2,853 ,985 1,000
64 2,853 ,985 1,000
29 2,813 ,985 1,000
31 2,813 ,985 1,000
32 2,813 ,985 1,000
36 2,811 ,986 1,000
82 2,754 ,987 1,000
71 2,552 ,990 1,000
80 2,522 991 1,000
58 1,881 ,997 1,000
87 1,881 ,997 1,000
48 1,835 ,997 1,000
67 1,835 ,997 1,000
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Lampiran 4: Dokumentasi Penenilitian




